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ABSTRACT

This study aims to examine Islamic accounting doubts, religiosity,
considerations of the job market, work environment, financial rewards and
professional training on the interest of accounting students for careers in the new
normal era of Islamic financial institutions. The object of this research is the
accounting students of UIN Sunan Ampel Surabaya.

The research approach is quantitative. The sample method used in this study
using purposive sampling. The number of students sampled in this study were 100
students who have the criteria for having taken the Islamic accounting course. The
data used are primary data in the form of questionnaires distributed to respondents.
The data analysis method used in this study is multiple linear regression analysis.

The results showed that religiosity and financial rewards did not significantly
influence the interest of accounting students for careers in Islamic financial
institutions. Knowledge of Islamic accounting, labor market considerations, work
environment and professional training have a significant effect on the interest of
accounting students for careers in Islamic financial institutions.

Keywords : Knowledge of sharia accounting, religiosity, job market
considerations, work environment, financial rewards,
professional training and interest in accounting students for
careers in Islamic financial institutions
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujan untuk menguji pengetahuan akuntansi syariah,
religiusitas, pertimbangan pasar kerja, lingkungan kerja, penghargaan financial dan
pelatihan professional terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarier di lembaga
keuangan syariah era new normal. Objek dalam penelitian ini yaitu mahasiswa
akuntansi UIN Sunan Ampel Surabaya.

Pendekatan penelitian adalah kuantitatif. Metode sampel yang dilakukan dalam
penelitian ini dengan menggunakan purposive sampling. Jumlah mahasiswa yang
dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah 100 mahasiswa yang memiliki kriteria
telah menempuh mata kuliah akuntansi syariah. Data yang digunakan adalah data
primer berupa kuisioner yang di bagikan kepada responden. Metode analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi liniear berganda

Hasil penelitian menunjukkan bahwa religiusitas dan pengahargaan financial
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarier
di lembaga keuangan syariah.Pengetahuan akuntansi syariah, pertimbangan pasar
kerja,lingkungan kerja dan pelatiah professional berpengaruh secara signifikan
terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarier dilembaga keuangan syariah.

Kata Kunci :  Pengetahuan akuntansi syariah, religiusitas, pertimbangan pasar
kerja, lingkungan kerja, penghargaan financial, pelatihan
professional dan minat mahasiswa akuntansi berkarier di lembaga
keuangan syariah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Industri keuangan Syariah di Indonesia saat ini banyak didominasi oleh
Lembaga keuangan Syariah yang saat ini mengalami pertumbuhan yang
signifikan. Sebagai negara yang memiliki populasi muslim terbesar di dunia,
seharusnya Indonesia bisa menjadi pemain utama dalam keuangan Syariah.
Perkembangan keuangan Syariah akan memberikan dampak positif dalam
memperkuat perekonomian negara. Menurut menteri keuangan Sri Mulyani
Indrawati dalam pidatonya pada acara peluncuran gerakan nasional wakaf uang
dan peresmian brand ekonomi syariah menyampaikan pemerintah tengah focus
mengembangkan ekonomi dan keuangan Syariah secara terintegrasi seiring
dengan berkembangnya sektor ekonomi dan keuangan syariah, sektor dana
sosial syariah yang mencakup zakat, infaq, shodagoh, dan wakaf juga
merupakan bagian yang berpotensi sangat strategis untuk dikembangkan!

Selama pandemi Covid-19, ekonomi dan perdagangan Islam berperan
penting dalam penyaluran bantuan, seperti bantuan tunai langsung dari zakat,
sedekah dan zakat, serta wakaf tunai, wakaf produktif, sukuk terkait dan

Peningkatan wakaf dalam bentuk wakaf. Digunakan untuk pembangunan

! “Peluncuran Gerakan Nasional Wakaf Uang Dan Peresmian Bran Ekonomi Syariah,”
Https://Youtu.Be/INvIlzsXjQ, https://youtu.be/iNvIlIzsXjQ.



infrastruktur dan melalui pengembangan teknologi keuangan Islam.? Rencana
ekonomi berbasis Islam di era Covid-19 memiliki potensi besar bagi
perekonomian rakyat. Optimalisasi lembaga keuangan syariah dapat berperan
penting sebagai lembaga intermediasi yang dipercaya sepenuhnya oleh
masyarakat. Seperti kita ketahui bersama, Lembaga keuangan Syariah yang
salah satu contohnya bank syariah mengadopsi sistem bagi hasil dan margin
daripada mengandalkan rentenir (bunga). Dengan sistem bagi hasil, bank
syariah akan semakin tangguh pada saat-saat genting tersebut, yang artinya
bank Syariah maupun lembaga keuangan syariah akan semakin tangguh dalam
menghadapi krisis ekonomi akibat pandemi Covid-19.

Kunci utama yang dapat mengembangkan keuangan Syariah adalah
sumber daya manusia, sumber daya manusia memiliki pengaruh dalam suatu
pengelolaan keuangan berbasis Syariah untuk mencapai tujuannya Sumber
daya manusia adalah fondasi kegiatan bisnis organisasi. Oleh karena itu, SDM
penyedia harus dipersiapkan semaksimal mungkin sebagai pelaku usaha agar
memiliki keterampilan dan wawasan yang luas mengenai keuangan Syariah?®.
Namun, faktanya sebagian besar sumber daya yang bekerja di institusi syariah
belum berpengalaman di bidangnya. Realita yang ada memperlihatkan masih
banyak SDM yang terlibat di Lembaga syariah, dan belum ada profesionalisme

akademik yang mendukung pekerjaan. Menurut data Bank Indonesia, sekitar

2 Pandemi Covid-19 : Tantangan Ekonomi dan Bisnis, “Yenti Sumarni,” Jurnal Ekonomi
dan Perbankan Syariah 6, no. 2 (2020).

8 Amalia, Potret Pendidikan Ekonomi Islam Di Indonesia (Jakarta: Gramata Publishing,
2012).



90% pegawai perbankan syariah tidak memiliki latar belakang pendidikan
ekonomi atau akuntansi berbasis Syariah®.

Kondisi tersebut tentu akan berpengaruh pada produktivitas dan
profesionalisme lembaga keuangan syariah. Perkembangan dunia usaha
terutama dalam sektor keuangan syariah di Indonesia menjadi kesempatan
yang berguna bagi seorang sarjana akuntansi dikarenakan wawasan akuntansi
dibutuhkan di berbagai macam sektor baik dalam sektor pemerintahan maupun
sektor bisnis dalam bidang konvensional atau syariah. Pertimbangan pasar
kerja dapat mempengaruhi minat seseorang dalam berkarier, karena seiring
dengan meningkatnya permintaan akan sumbar daya manusia dalam hukum
Syariah, masih banyak professional di Lembaga keuangan Syariah, namun
belum diiringi dengan sumber daya manusia yang mencukupi.

Minat merupakan dorongan untuk menarik perhatian Individu pada objek
tertentu, seperti pekerjaan, pelajaran, objek dan orang®. Pemilihan jurusan
dalam kuliah dirancang untuk menyaring minat Siswa di bidang yang ingin
mereka kejar. Minat timbul karena tertarik terhadap sesuatu hal yang
mendorong untuk melakukan sesuatu terhadap dirinya.

Menurut Crow & Crow dalam Abror (1993) minat dipengaruhi oleh dua
faktor, yaitu faktor dari dalam (intrinsik) dan faktor dari luar (ekstrintik).

Faktor intrinsik (dari dalam) mahasiswa yang mempengaruhi 4 minat seperti:

4 Cut Nur Halimah, “Problematika SDM Perbankan Syariah,” Serambinews.Com, last
modified 2016, https://aceh.tribunnews.com/2016/05/18/problematika-sdm-perbankan-
syariah.

5 Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan (Jakarta: Kencana, 2011).



faktor emosional, persepsi, motivasi, bakat, dan penguasaan ilmu pengetahuan
berupa prestasi belajar. Faktor eksternal (dari luar) diri mahasiswa diantaranya
adalah adanya pengaruh dari lingkungan keluarga, pendidikan formal,
informasi dunia kerja, sarana dan prasarana belajar dan lingkungan social®.

Faktor intrinsik yang dapat mempengaruhi minat mahasiswa untuk
berkarier di Lembaga keuangan syariah adalah pengetahuan akuntansi syariah
dan pelatihan professional, dalam hal ini adalah penguasaan materi terkait
akuntansi syariah dan seputar keuangan berbasis syariah serta tingkat
religiusitas.

Napier (2007) memaknai akuntansi syariah sebagai proses akuntansi
dimana dalam siklus akuntansi dan proses pencatatannya sesuai dengan
prinsip-prinsip Islam. Akuntansi syariah lebih menjelaskan prosedur akuntansi
untuk transaksi syariah murabahah, musyarakah, mudharabah, dan lain
sebagainya’. Dengan adanya mata kuliah akuntansi syariah tentunya
mahasiswa dapat memperoleh ilmu yang mendalam mengenai akutansi syariah
dan lembaga keuangan syariah mulai dari proses transaksi, pencatatan,
pelaporan serta pertanggung jawaban. Oleh karena itu, pengetahuan tentang
akuntansi syariah merupakan modal besar bagi lulusan akuntansi syariah untuk

bekerja di Lembaga keuangan syariah.

¢ Abror Abdul Rachman, Psikologi Pendidikan (Yogyakarta: PT.Taira Wakana, 1993).

" SAS Gustani, SEI.,.M.Ak., “Definisi Akuntansi Syariah Menurut Beberapa Pakar
Akuntansi Syariah,” last modified 2020, https://akuntansikeuangan.com/definisi-
akuntansi-syariah/.



Fani Adrian Permana (2015), dari hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa pengetahuan tentang ekonomi syariah berpengaruh terhadap pemilihan
karir di entitas syariah, namun untuk pertimbangan pasar kerja tidak
berpengaruh terhadap minat berkarier di entitas syariah®.

Aspek lainnya adalah bentuk religiusitas seseorang. karena menjadi
seorang akuntan yang taat pada ajaran syariah Islam dan memiliki nilai
religiusistas yang baik merupakan suatu pilihan hidup bagi masing-masing
orang. Religiusitas juga akan mempengaruhi pola pikir mahasiswa , sebagai
seorang calon akuntan yang syariah, sangat krusial bagi calon akuntan syariah
untuk mengerti bermacam-macam aturan syariah yang terkait dengan nilai-
nilai keagamaan Islam, transaksi syariah, standar akutansi Syariah serta
pandangan tentang transaksi syariah, guna bertujuan agar calon akuntan
mampu memberikan anggapan profesional, terutama dalam menghadapi
sebuah kondisi yang tidak pasti®.

Determinan seorang akuntan untuk bekarir di Lembaga keuangan syariah
dapat dipengaruhi oleh beberapa hal. Menurut penelitian Candaring dan
Muhammad (2017) menunjukkan pertimbangan pasar kerja, penghargaan

finansial/gaji, lingkungan kerja dan spiritualis mempunyai pengaruh yang

8 Fani Andrian Permana and Lisa Martiah Nila Puspita, “Faktor -Faktor Yang
Mempengaruhi Minat Mahasiswa Akuntansi Universitas Bengkulu Berkarir Di Entitas
Syariah,” Jurnal Akuntansi (2016).

® Permana and Puspita, “Faktor -Faktor Yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa Akuntansi
Universitas Bengkulu Berkarier Di Entitas Syariah.”



signifiilkan tehadap minat mahasiswa untuk bekerja di lembaga keuangan

syariah®®,

Adapun faktor ekstrinsik mahasiswa yang dapat mempengaruhi mint
berkarier di lembaga keuangan syariah diantaranya adalah pertimbangan pasar
kerja, lingkungan kerja dan penghargaan financial. Pertimbangan pasar kerja
adalah hal yang harus diperhatikan dalam memillih dan menetukan suatu
pekejaan, karena tiap pekerjan mempunyai peluang dan peluang yang beda.
Industri dengan pasar kerja yang luas akan lebih populer daripada industri
dengan pasar yang lebih kecil. Dalam penenlitian candraning (2017)
menunjukkan hasil bahwa pertimbangan pasar kerja berpengaruh terhadap
minat mahasiswa berkarier di lembaga keuangan syariah®!,

Faktor ekstrinsik selanjutnya yaitu lingkungan kerja , dimana dengan
lingkungan kerja yang nyaman dan sangat mendukung dalam produktivitas
bekerja akan berpengaruh terhadap hasil kinerja karyawan. Pernyataan tersebut
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan candraning (2017) yaitu faktor
lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa bekerja di
lembaga keuangan syariah?2.

Penghargaan financial juga menjadi faktor ekstrinsik dalam mempengaruhi

minat berkarier. Menurut Wijayanti (2001) Penghargaan finansial adalah hasil

19Cynthia Candraning and Rifqi Muhammad, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat
Mahasiswa Bekerja Di Lembaga Keuangan Syariah,” Jurnal Ekonomi & Keuangan Islam
3, no. 2 (2017): 90-98.

1 1bid.

12 1bid.



yang diperoleh sebagai kontraprestasi yang telah diyakini secara mendasar bagi
sebagian perusahaan sebagai daya tarik utama untuk memberikan keputusan
kepada karyawan. Dengan semakin banyaknya penghargaan finansial yang
diterima seorang pegawai maka dianggap dapat menimbulkan ketertarikan
untuk berkarier di lembaga keuangan syariah®®. Pernyataan tersebut didukung
penelitian yang dilakukan oleh Ardianto (2014) yang mengemukakan bahwa
variabel penghargaan finansial berpengaruh terhadap pemilihan karir profesi
akuntan publik®.

Penelitian ini dilakukan pada saat pandemi sedangkan penelitian
sebelumnya dilakukan sebelum pandemi dengan demikian yang menjadi
pembeda dari penelitian ini adalah faktor-faktor yang menjadi variabel
independen akan disesuaikan dengan keadaan di era new normal. Tatanan
kehidupan baru atau new normal adalah wacana yang digagas pemerintah yang
bertujuan memulihkan produktivitas masyarakat dan merevitalisasi situasi
ekonomi. New normal merupakan pilihan yang menjadi tonggak pemulihan
ekonomi Indonesia.

Pada Era New Normal, penelitian mengenai faktor penentu minat dalam
memilih karir di bidang keuangan syariah di era new normal sangat menarik,
karena dengan memahami pilihan karir yang diminati siswa, juga

memungkinkan untuk melihat mengapa seeseorang memilih karir tersebut.

13 Wijayanti, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Berkarir Di Lembaga Keuangan
Syariah.” (universitas Diponegoro, 2001).

14 Adrianto Niko, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa Akuntansi
Terhadap Pemilihan Karir Akuntan Publik Dan Non Publik” (Universitas Diponegoro,
2014).



Dengan memahami sesuatu yang berkaitan dengan minat dan rerncana karir,

maka dapat membantu para akademisi merancang mata kuliah sesuai dengan

proses pengajaran yang efektif di era new normal saat ini sesuai minat dan

tujuan mahasiswa, sehingga memenuhi persyaratan dunia kerja. Jika

mahasiswa telah menyelesaikan studinya atau telah lulus, maka Semoga bisa

lebih mudah disesuaikan. Kemampuannya memenuhi persyaratan pekerjaan di

era new normal.

B.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan penelitian ini

adalah sebagai berikut.

1.

Apakah pengetahuan akuntansi syariah berpengaruh terhadap minat
mahasiswa akuntansi untuk berkarier di lembaga keuangan syariah Era New

Normal ?

. Apakah religiusitas berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk

berkarier di lembaga keuangan Syariah Era New Normal ?

Apakah pertimbangan pasar kerja berpengaruh terhadap minat mahasiswa
akuntansi untuk berkarier di lembaga keuangan syariah Era New Normal ?

Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi
untuk berkarier di lembaga keuangan syariah Era New Normal ?

Apakah penghargaan finansial berpengaruh terhadap minat mahasiswa
akuntansi untuk berkarier di lembaga keuangan syariah Era New Normal ?

Apakah pelatihan professional berpengaruh terhadap minat mahasiswa

akuntansi untuk berkarier di lembaga keuangan syariah Era New Normal



C. Tujuan penelitian

Berdasarakan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang ingin
dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk menguji dan membuktikan pengaruh pengetahuan akuntansi syariah
terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk berkarier di Lembaga
Keuangan Syariah, Era New Normal

2. Untuk menguji dan membuktikan pengaruh religiusitas terhadap minat
mahasiswa akuntansi untuk berkarier di Lembaga Keuangan Syariah Era
New Normal.

3. Untuk menguji dan membuktikan pengaruh petimbangan pasar kerja
tehadap minat mahasiswa akutansi untuk berkarier di Lembaga Keuangan
Syariah Era New Normal.

4. Untuk menguji dan membuktikan pengaruh lingkungan kerja terhadap
minat mahasiswa akutansi untuk berkarier di Lembaga Keuangan Syariah
Era New Normal.

5. Untuk menguji dan membuktikan pengaruh penghargaan financial tehadap
minat mahasiswa akutansi untuk berkarier di Lembaga Keuangan Syariah
Era New Normal.

6. Untuk menguji dan membuktikan pengaruh pelatihan professional tehadap
minat mahasiswa akutansi untuk berkarier di Lembaga Keuangan Syariah

Era New Normal.



D. Kegunaan Penelitian
Keguanaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagi Akademisi
Kegunaan penelitian ini bagi akademisi diharapkan sebagai bahan
untuk membantu dalam pertimbangan mengambil keputusan untuk
berkarier di lembaga keuangan syariah serta bagi perguruan tinggi agar
penelitian ini dapat memberi nilai tambah dalam peningkatan kualitas
mengajar dan menambah sumber daya akademisi yang ahli di bidang
tersebut. Sehingga dapat menambah dan meningkatkan kualitas lulusan
yang yang siap pakai sesuai dengan kebutuhan pasar kerja dan membantu
memuat kurikulum dalam sistem pendididkan akuntansi yang relevan dalam
dunia kerja saat ini.
2. Bagi penulis
Kegunaan penelitian bagi penulis yaitu untuk menambah ilmu
pengetahuan dan wawasan penulis terutama yang terkait dalam penulisan
penelitian ini.
3. Bagi entitas yang terkait
Kegunaan penelitian ini bagi entitas terkait yakni sebagai bahan
pertimbangan bagi etitas yang telah memperkejakan lulusan akuntansi
sehingga mereka dapat memahami apa yang diinginkan dalam memilih
karir.

4. Bagi peneliti selanjutnya

10



Kegunaan bagi peneliti selanjutnya yakni sebagai bahan referensi atau
literature tambahan bagi peneliti selanjutnya yang tertarik dalam membahas

kajian ini.
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Teori Pengambilan keputusan

a. Pengertian pengambilan keputusan

Pengambilan keputusan adalah suatu bentuk pemikiran, dan hasil
tindakan disebut pengambilan keputusan. Pengambilan keputusan
dalam psikologi kognitif berfokus pada bagaimana orang membuat
keputusan. Dalam penelitiannya berbeda dengan kemampuan
pemecahan masalah, karakteristik pemecahan masalah adalah bahwa
tujuan ditetapkan dengan jelas dan realisasi tujuan dijabarkan mejadi
sub-tujuan yang pada gilirannya membantu menjelaskan tindakan yang
harus dilakukan dan tindakan yang akan diambil. Pengambilan
keputusan juga berbeda dengan penalaran, ciri dari reasoning adalah
proses dimana seseorang berpindah dari pengetahuan yang ada ke
pengetahuan yang lebih tinggi .*°

G. R. Terry percaya bahwa pengambilan keputusan didasarkan
pada pilihan dua atau lebih kemungkinan pilihan berdasarkan kriteria
tertentu. Sementara itu, Claude S. Goerge Jr. menyatakan bahwa

process mengambil kputusan dilakukan oleh sebagian besar manager

15 Desmita, Psikologi Perkembangan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008).
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dalam bentuk kesadaran dan aktivitas ideologis, yang meliputi
pertimbangan, evaluasi, dan pemilihan beberapa opsi.®

Menurut Suharnan, pengambilan keputusan adalah proses
memilih maupun menentukan berbagai kemungkinan dalam keadaan
yang belum memiliki kepastian. Keputusan dibuat dengan situasi
berikut: satu orang diperlukan untuk membuat prediksi masa depan,
memilih salah satu dari dua atau lebih opsi, dan memperkirakan
(memprediksi) frekuensi prediksi yang akan terjadi'’. Salah satu fungsi
berpikir adalah mengambil keputusan. Keputusan yang dibuat oleh satu
orang akan berbeda. Tetapi tanda-tanda umum antara lain adalah hasil
pemikiran, keputusan hasil kecerdasan, pengambilan keputusan
melibatkan pilihan berbagai pilihan, pengambilan keputusan selalu
melibatkan tindakan nyata, walau implementasinya mungkin tertunda
atau terlupakan.

Dari beberapa penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa
“pengambilan keputusan” merupakan proses berpikir tentang alternatif

yang akan mengarah pada prediksi masa depan.

16 1bnu Syamsi, Pengambilan Keputusan Dan Sistem Informasi, Bumi Aksara, 2000.
17 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007).
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2. Minat
a. Definisi minat

Minat mengacu pada perangkat mental yang mengandung
harapan dan perasaan, dan kecenderungan untuk membimbing pikiran
tertentu dengan memusatkan perhatian pada hal-hal yang penuh
kesenangan dan kepuasan. Minat muncul karena orang memiliki
perhatian yang mendalam terhadap suatu objek, dan perhatian ini telah
menimbulkan keinginan untuk pengetahuan, pembelajaran, dan
pembuktian. Hal ini menunjukkan bahwa dalam hal menarik, selain
memperhatikan, juga berusaha mendapatkan sesuatu dari objek yang
diminati tersebut.

Dalam pandangan Sukardi, minat merupakan bagian dari fatkor
kepribadian dan berperan penting dalam mengambil keputusan di masa
yang akan datang yang mengarahkan perhatian pribadi pada obyek
tertentu berdasarkan kesenangan atau ketidaknyamanan. Oleh karena
itu, ketertarikan dapat dilihat pada pernyataan bahagia atau tidak
bahagia seseorang tentang sesuatu®.

Minat merupakan suatu keinginan yang didorong oleh suatu
keinginan setelah melihat, mengamati dan membandingkan serta

mempertimbangkan sesuai dengan kebutuhan yang diinginkan.

18 Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan Karir Di Sekolah Menengah (Surabaya: Usaha
Nasional, 1994). h. 83.
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Menurut Widyastuti dkk dalam Fani Andriana, ada beberapa hal yang

pelu diperhatikan dalam minat, yaitu :*°

1) faktor-faktor motivasional yang mempunyai dampak pada suatu
perilaku

2) Minat menunjukkan bahwa seseorang berani melakukan sesuatu

3) Minat menunjukkan seberapa banyak usaha yang direncanakan
untuk melakukan sesuatu.

4) Minat menunjukkan bahwa seseorang menyukai sesuatu.

. Faktor-faktor yang menentukan minat :

Menurut Crow and Crow dalam Abdul Rouf, terdapat tiga hal
yang menimbulkan minat seseorang untuk melakukan sebuah
perilaku:%

1) Faktor pendorong dari dari dalam ( the factor of innerutgers )
Faktor pendorong dari dalam merupakan faktor yang ada pada diri
individu yang mendorong untuk melakukan suatu pekerjaan.

2) Faktor motif sosial ( the social factor)

Faktor motif sosial merupakan faktor yang membangunkan minat
seseorang untuk menjalankan pekerjaan agar dapat memenuhi

kebutuhan diri sendiri dan orang lain.

19 Permana and Puspita, “Faktor -Faktor Yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa Akuntansi
Universitas Bengkulu Berkarir Di Entitas Syariah.”

20 M. Abdul Rouf, Analisis Faktor- faktor yang mempengaruhi minat Masyarakat
Membayar Zakat di Rumah Zakat Cabang Semarang, Skripsi Mahasiswa UIN Walisongo
Semarang, 2011, h. 31.
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3) Faktor Emosional ( the emotional factor )
Faktor emosional merupakan faktor yang muncul setelah
emosi menyenangkan pada suatu pekerjaan sebelumnya.
3. Pengetahuan Akuntansi Syariah

Pengetahuan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) diartikan
sebagai segala sesuatu yang berhubungan degan (pelajaran). Kemampuan
pengetahuan merupakan hasil pengetahuan indrawi terhadap objek tertentu dan
sangat penting dalam pembentukan tingkah laku seseorang. Hukum Syariah
Islam dalam bahasa Arab mengacu pada cara berpapasan ataau garis yang harus
dilalui. Dilihat dari segi terminologi, memiliki makna utama peraturan
perundang-undangan yang digariskan oleh Allah SWT, yang wajib ditati dan

disahkan oleh umat Islam dalam menjalankan aktivitas hidupnya.?

Ikatan Akuntansi Indonesia (2007) syariah merupakan ketentuan hukum
Islam yang memuat perintah dan larangan, terkait gablumminnalloh maupun
gablumminannas yang mengatur aktivitas manusia. Prinsip- prinsip hukum
syariah berlaku untuk kegiatan muamalah (transaksi syariah) yang memiliki
keterkaitan hukum bagi seluruh pelaku dan stakeholder dari entitas yang

melakukan transaksi syariah.

Calon akuntan yang memahami sepenuhnya sumber nilai bisnis Syariah

yaitu nilai-nilai islam, paradigma transaksi syariah, prinsip-prinsip transaksi

21 S dan wasilah Nurhayati, Akuntansi Syariah Di Indonesia (Jakarta: Salemba Empat,
2012).
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syariah dan standar akuntansi syariah. Hal tersebut dibutuhkan supaya
memberikan penilaian professional terutama dalam menghadapi kondisi
ketidakpastian. Menjadi seorang akutan yang menganut hukum syariah adalah

sebuah pilihan hidup.

a. Pengerian Akuntansi Syariah
Akuntansi syariah adalah proses penyajian laporan keuangan
perusahaan sesuai dengan peraturan yang ditetapkan Allah SWT. Akuntansi
syariah terbentuk dari ayat Al-Quran, ayat-ayat ini mengandung konsep
tanggung jawab, seperti yang tertuang dalam surat Al-Bagarah ayat 282.
Dalam ayat ini dijelaskan bahwa umat islam wajib menuliskan ketika
melakukan transaksi tunai. Dengan cara ini, akan ada perdamaian antara

satu sama lain. Ketika transaksi dilupakan, akan ada bukti dokumenter.

b. Dasar Hukum dan Konsep Akuntansi Syariah
Dasar hukum akuntansi syariah berasal dari Al Quran, Sunnah
Nabawiyyah, ljma (kesepakatan ulama), Qiyas (persamaan peristiwa
tertentu), dan Uruf (adat istiadat) yang tidak betentangan dengan hukum
islam. Kaidah-kaidah akuntansi syariah sesuai dengan adat istiadat
masyarakat Islam.
Beberapa teori dan konsep akuntansi syariah diantaranya sebagai

berikut?? :

22 Harahap S.S, Akuntansi Islam, vol. 4 (Jakarta: Bumi Aksara, 2004).
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Gambling dan Karim meyakini bahwa Islam merupakan perwujudan
dari ajaran islam dan umat islam harus tunduk pada semua ajaran islam,
sehingga wajar bahwa masyarakatnya mempunyai lembaga keuangan dan
akuntansi yang telah sah melalui pembuktian sendiri sesuai dengan landasan
agama. “colonial Model” merupakan rumusan tiga model yang artinya jika
masyarakat Islam harus menjadikan teori akuntansi sebagai teori akuntansi
Islam dan sesuai sifatnya, karena pentingnya aspek sosial dan pembentukan
sistem zakat dan baitul maal maka islam harus memiliki akuntansi.

Menurut sudut pandang Khan, sifat akuntansi Islam adalah menentukan
laba rugi yang benar, meningkatkan dan mengevaluasi efisiensi
kepemimpinan, mematuhi hukum Syariah Islam, menegakkan keadilan
sesuai dengan hukum, melaporkan dengan baik, dan mengubah praktik
akuntansi.

c. Prinsip Dasar Akuntansi Syariah??
1) Prinsip Pertanggungjawaban
Prinsip tanggung jawab (accountability) adalah sebuah konsep tidak
asing lagi bagi komunitas muslim. Selalu bertanggung jawab bekaitan
degan kosep amanah. Bagi muslim, hal ini adalah pertanyaan tentang
kepercayaan merupakan hasil perdagangan atau transaksi manusia

dengan Sang Khalik, mulai dari dalam kandungan manusia menanggung

23 Mukhlisul Muzahid, “Kerangka Konseptual Akuntansi Konvensional Dan Akuntansi
Syariah,” Akuntansi (2001). h. 11.
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beban yang di beri Allah SWT dalam mejalankan fungsinya fungsi
khalifah di bumi yang melaksanakan atau menunaikan amanah.
2) Prinsip Keadilan
Prinsip keadilan tidak hanya menjadi nilai penting dalam etika
bermasyarakat dan bisnis, tapi juga merupakan nilai yang melekat pada
fitrah manusia. Artinya, pada dasarnya manusia memiliki kemampuan
serta tenaga utuk betindak adil disegala komponen kehidupan. Dalam
akuntansi, penekanan pada kewajaran memiliki arti setiap transaksi yang
dilakukan oleh prusahaan wajib tercatat dalam keadaan baik.
3) Prinsip Kebenaran
Prinsip kebenaran sebenarnya tidak lepas dari prinsip keadilan.
Misalnya, kami selalu menghadapi masalah di bagian akuntansi
identifikasi, pengukuran laporan. Aktivitas ini akan dapat berlangsung
jika didasarkan pada nilai-nilai kebenaran
d. Pernyataan Standar Akuntansi Syaraiah
Ikatan Akuntan Indonesia (IAl) telah menetapkan Standar Akutansi
untuk Entitas Syariah. Standart yang di keluarkan oleh 1Al dalam
penyusunan Laporan Keuangan Syariah ini terdapat dalam PSAK No. 101.
Selain PSAK tersebut, 1Al juga menerbitkan PSAK terkait, khususnya
PSAK 102-111. PSAK menjelaskan tentang laporan keuangan syariah,
bentuk laporan keuangan syariah dan cara penyajian laporan keuangan

syariah dalam kegiatan usaha.
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4. Religiusitas

a. Definisi Religiusitas

Religiusitas berasal dari kata religi yang memiliki arti agama, sehingga
keyakinan beragama adalah ketaatan seseorang terhadap beragama.?* Agama
adalah keyakinan seseorang kepada Tuhan, baik dalam sifat -sifat serta
kekuasaan-Nya dengan ajaran dan kewajiban yang berkaitan dengan
keyakinan tersebut.

Definisi religiusitas menurut pandangan Johnson et al. dalam Andhika
Utama dan Dudi wahyudi adalah “the extent to which an individual is
committed to the religion he or she professes and its teachings, such that
individual attitudes and behaviour reflect this commitment”.? Religiusitas
menurut pandangan Johnson merupakan sejauh mana individu memiliki
komitmen terrhadap agamanya serta keimanan dan menerapkan ajaranya,
sehingga sikap dan perilaku idividu mencerminkan komitmen.

b. Dimensi Religiusitas
Menuruut Glocck dan Sttark, terdapat lima maacam diimensi
religiusitas yaang dikutip dalam Wahyudin dkk (2018) meyebutkan ada lima

dimensi religiusitas yaitu :2°

24 M. Dahlan Al Barry, Kamus llmiah (Surabaya: Arloka, 1994). h. 667

%5 Andhika Utama dan Dudi Wahyudi, “Pengaruh Religiusitas Terhadap Perilaku Kepatuhan Wajib
Pajak Orang Pribadi Di Provinsi DKI Jakarta,” Jurnal Lingkar Widyaiswara (2016).

26 Wahyudin dkk, “Dimensi Religious Itas Dan Pengaruhnya Terhadap Organizationa Citizenship
Behavior,” Jurnal Ekonomi, Bisnis, dan Akuntansi (JEBA) 20 (2018).
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1) Dimensi Ideologis
Dimensi Ideologis adalah ukuran penerimaan seseorang terhadap
dogmatis agama. contohnya, menerima keberadaan Tuhan, malaikat,
surga, neraka. Dimensi ini berkaitan dengan keyakinan dalam
beragama. dimana di dalam Islam seseorang yakin terhadap kebenaran
agama yang dianutnya berdasarkan al-Qur’an dan Hadist
2) Dimensi Intelektual
Dimensi Intelektual merupakan ukuran seberapa baik seseorang
mengerti dan mengamalkan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan ilmu dan wawaasan berpikir yang luas, sesuai dengan ajaran
agama maka tingkah laku seseorang akan lebih terarah.
3) Dimensi Ritual
Dimensi ritual adalah ukuran seberapa baik seseorang memenuhi
tugas-tugas yang ditentukan oleh keyakinan agamanya, seperti sholat,
puasa dan tugas sehari-hari lainnya ..
4) Dimensi Pengamalan
Dimensi Pengamalan ialah tentang perasaan dan tingkat
pengamalan umat Islam dalam menjalankan ritual keagamaan. Seperti
rasa syukur, pengabdian, mendoakan perasaan orang yanng selalu
tenteram karena dekat dengan Tuhan, dll
5) Dimensi Konsekuensi
Dimensi konsekuensi memperlihatkan sejauh mana seorang bisa

berkomitmen untuk berprestasi dalam kehidupan sehari-hari karena
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motivasi yang kuat sesuai ajaran agama. Ini seperti selalu mengatakan

kebenaran dan saling membantu.

5. Pertimbangan Pasar Kerja

Pasar kerja adalah total permintaan dan penawaran tenaga kerja, atau
seluruh permintaan dan penaawaran di masyarakat. Ini memiliki semua
mekanisme untuk memungkinkan transaksi produktif antara orang yang
menjual tenaga kerja dan pemberi kerja yang membutuhkan tenaga kerja?’.
Pertimbangan pasar tenaga kerja adalah pertimbangan satu orang Salah
satunya. Jika seseorang memiliki peluang yang sangat kecil untuk
berkecimpung dalam suatu profesi tertentu karena persaingan yang ketat dan
sedikit kesempatan kerja yang disediakan, maka motivasi seseorang untuk
menekuni profesi tersebut akan menurun?,

Pertimbangan pasar kerja adalah hal yang harus diperhatikan dalam
memillih dan menetukan suatu pekejaan, karna tiap pekerjan mempunyai
peluang dan peluang yang beda. Industri dengan pasar kerja yang luas akan

lebih populer daripada industri dengan pasar yang lebih kecil?®.

27 Suroto, Strategi Pembangunan Kesempatan Kerja (Yogyakarta: Gajahmada University
Press, 1990).

28 Sukanti Lilis Kurnia Sari, “Pengaruh Ilia Intrinsik Pekerjaan, Lingkungan Kerja Dan
Pertimbangan Pasar Kerja Terhadap Motivasi Pemilihan Karir Sebagai Akuntan (Studi
Kasus Pada Mahasiswa Akuntansi Universitas Yogyakarta),” Jurnal Profita 8 (2016): 5.
29 Sarli Siska Harianti and Salma Taqwa, “Pengaruh Penghargaan Finansial, Pertimbangan
Pasar Kerja Dan Lingkungan Keluarga Terhadap Minat Menjadi Akuntan Publik: Studi
Empiris Mahasiswa S1 Akuntansi Universitas Negeri Dan Swasta Kota Padang,” Jurnal
WRA (2017).
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Pertimbangan pasar kerja atau Job Market Consideration menurut Wheller
(1983) dalam fifi Chairunnisa meliputi ketersediaan lapangan kerja, keamanan
kerja, fleksibilitas karier, dan kesempatan promosi®.

1) Tersedianya Lapangan Pekerjaan
Wheller menunjukkan bahwa mahasisswa jurusaan bisnis, psikologi,
daan Pendidikan percaya bahwa faktor jangka pendek seperti penyediaan
pekerjaan bidang akutansi lebiih baik dibandiingkan dengan bisnis lain.
2) Keamanan Kerja
Keamanan kerja merupakan faktor yang dapat bertahan lama untuk
suatu pekerjaan yang dipilih. Harapan dari pekerjaan yang dipilih bukan
pilihan karir sementara, tapi bisa bertahan sampai masa pensiun.
3) Fleksibilitas Karier
Memiliki pilihan karir yang lebih fleksibel akan membantu karyawan
menghindari stagnasi. Karir yang fleksibel membutuhkan pengetahuan dan
pelatihan terus diperbarui.
4) Kesempatan Promosi
Promosi adalah proses membuat jenjang karir berkembang secara
vertikal menuju jenjang yang lebih tinggi, dan disertai denngan peningkatan
tangggung jawab dan penghargaan. Orang yang bekerja tentunya akan

berharap untuk meningkatkan posisi berdasarkan pencapaiannya. Peluang

% Fifi Chairunnisa, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa
Akuntansi Untuk Berkarir Sebagai Akuntan Publik,” Jurnal Audit dan Akuntansi Fakultas
Ekonomi Universitas Tanjungpura (2014).
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promosi Yyaang diberi bisa medorong peningkatan kualitas Kkerja,
merepresentasikan hal penting dari sistem seleksi dan mengurangi

pergantian staf.

Lingkungan Kerja

Pandangan Rahayu tentang lingkungan Kerja tertuang dalam Ekawarti
(2018) lingkungan kerja adalah sesuatu yang berkaitan dengan Sifat
pekerjaan, tingkat persaingan dan tekanan kerja.>! lingkungan Mengadopsi
pernyataan tentang sifat pekerjaan (teratur, menarik, Lembur), pekerjaan
dapat diselesaikan lebih cepat, lingkungan kerja menyenangkan, tingkat
persaingan antar karyawan, tekanan pekerjaan bertujuan untuk meraih hasil
sempurna. Lingkungan kerja berkaitan dengan kondisi Pekerjaan yang

memasukkan karakteristik pekerjaan®.

Jika lingkungan kerja termasuk sifat pekerjaan, level persaingan, dan
tekanan pekerjaan yang baik dan sehat maka akan membangkitkan minat
mahasiswa yang ingin bekerja di lembaga keuangan Syariah. Karena
lingkungan kerja yang baik akan membuat pekerja merasa nyaman. Hal
tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Candraning (2017)
Uji statistik menunjukkan bahwa pertimbangan pasar kerja, penghargaan
Keuangan / gaji, lingkungan kerja dan spiritualitas semuanya berdampak Ini

sangat penting bagi minat siswa untuk bekerja di lembaga keuangan Hukum

81 Ekawarti Yuni, “Persepsi Mahasiswa Akuntansi Terhadap Lingkungan Kerja Akuntan
Public,” Jurnal Online Insan Akuntan, 3 (2018).

%2 Candraning and Muhammad, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa
Bekerja Di Lembaga Keuangan Syariah.”
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syariah®. Lingkungan kerja lembaga keuangan Islam lebih baik, Nyaman

untuk memotivasi lulusan akuntansi Lembaga keuangan Islam

7. Penghargaan Financial
a. Pengertian penghargaan financial
Veithzal mendefinisikan penghargaan finansial Remunerasi dalam
bentuk uang yang diterima karyawan Karena kontribusinya di
perusahaan capai tujuan perusahaan. Penghargaan finansial adalah
kompensasi yang diterima Sebagai bentuk counter-achievement atas
pekerjaan yang telah dilakukan. Imbalan ekonomi juga suatu bentuk
pengendalian manajemen. Pastikan semua elemen Karyawan dapat
mengarahkan tindakannya ke pencapaian Tujuan perusahaan,
kemudian manajemen perusahaan memberikan tanggapan Pelayanan
yang diberikan berupa gaji, bonus dan tunjangan Puas dengan kinerja
karyawan34,
b. Tujuan memebrikan penghargaan financial
Veithzal Rivai menjelaskan tujuan donasi Imbalan finansial adalah
sebagai berikut®:
1) Membangun hubungan kerjasama antara pemilik usaha dan

perusahaan karyawan.

% 1bid.

% yeithzal Rivai & Ella Jauvani, Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan
(Jakarta: Rajawali Pers, 2011).

% 1bid.
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2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9

Memenuhi kebutuhan fisik dan status sosial Karyawan, buat
karyawan memperoleh kepuasan kerja.

Mempromosikan pengadaan karyawan yang memenuhi syarat
perusahaan.

Memotivasi karyawan untuk melakukan pekerjaan dengan baik.
Mencegah tingkat keluar masuk karyawan yang tinggi, dengan
demikian Ini lebih lanjut memastikan stabilitas karyawan.
Membuat karyawan lebih disiplin dalam bekerja.

Pengembalian finansial yang baik dapat menghindari dampaknya
Karyawan serikat, begitu juga karyawan fokus pada pekerjaan
Mencegah karyawan pindah ke perusahaan serupa lain.

Jika imbalan finansial diberikan sesuai dengan hukum yang
berlaku (seperti upah minimum), maka Dapat menghindari

Intervensi pemerintah.

c. Komponen penghargaan financial

Veithzal Rivai menjelaskan tentang komponen Imbalan finansial

adalah sebagai berikut:

1)

Gaji
Gaji adalah pembayaran dalam bentuk uang Diterima karena status

pribadinya Karyawan yang menyumbangkan kekuatan dan

36 |bid.
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gagasan Capai tujuan perusahaan atau kenakan biaya tetap
Seseorang dari perusahaan.

2) Upah
Upah adalah imbalan finansial langsung jumlah yang dibayarkan
kepada karyawan berdasarkan jam kerja Jumlah barang yang
diproduksi atau jasa yang disediakan. Jumlah gaji bervariasi sesuai
dengan jumlah pembayaran Diberikan.

3) Insentif
Insentif adalah imbalan langsung kepada karyawan karena
Kinerjanya bisa melebihi target ditentukan sebelumnya, biasanya
menghemat biaya, meningkatkan produktivitas. Imbalan adalah
kompensasi permanen, Biasanya disebut kompensasi berbasis

Kinerja.

8. Pelatihan Profesional

Menurut Trirorania di Ekasari Putri (2016), pelatihan profesional
termasuk mengenai hal-hal yang berkaitan dengan peningkatan
pengetahuan profesional pribadi. Namun, memilih jurusan bukan hanya
tentang mencari keuntungan finansial tetapi juga memiliki keinginan untuk
mengejar prestasi dan perkembangan dari. Pelatihan dan pengakuan
profesional adalah faktor non-penghargaan keuangan. Analisis pelatihan
profesional melalui empat pertanyaan, yaitu pelatihan sebelum mulai

bekerja,rutin mengikuti Latihan di luar Lembaga untuk meningkatkan
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profesional, mengikuti pelatihan di Lembaga dan memndapatkan

pengalaman kerja bervariasi®’.

Pelatihan sebelum bekerja, dapat diketahui bahwa mahasiswa
mengaggap pelatihan sebelum bekerja lebih dibutuhkan oleh akuntan publik
karena Mahasiswa beranggapan bahwa mereka akan menghadapi masalah
yang berbeda dalam bidang akuntan publik Perlunya Klasifikasi dan
pelatinan pra-kerja Menghadapi permasalahan tersebut®®. Sebab Pelatihan
profesional, biasanya mahasiswa akan mendapatkan pelatihan yang baik
diadakan di dalam atau di luar kampus, misalnya Seminar, lokakarya,
magang dan pengalaman praktis (PPL) terkait dengan pekerjaan. Ini
dilakukan untuk meningkatkan Mampu dan menjadi pengalaman dan
wawasan siswa. Sehingga mereka dapat membuat garis besar dan
mempertimbangkan pilihannya Profesi yang akan mereka pilih di masa
depan.

B. Penelitian Terdahulu

Yetti Iswahyuni (2018) melakukan penelitian pada mahasiswa akuntansi
STIE AKA Semarang dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
pilihan karier menjadi akuntan publik. Hasil penelitian adalah faktor
persaingan pasar kerja tidak berpengaruh pada pilihan karier akuntan publik,

sedangkan pelatihan profesional di lingkungan kerja dan nilai sosial

8" Putri Eskasari dan Arief Budhi, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pemilihan Karir
Mahasiswa Akuntansi Sebagai Akuntan Public,” Seminar Nasional dan The 3rd Call for
Syariah Paper, ISSN 2460- 0784 (2016).

% Ibid.
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berpengaruh terhadap pemilihan karier sebagai akuntan publik bagi mahasiswa
akuntansi STIE AKA Semarang.*

Riska Amalia (2020) melakukan penelitian tentang determinan minat
mahasiswa akuntansi untuk berkarier di lembaga keuangan syariah yang
memiliki tujuan untuk mengetahui determinan minat mahasiswa akuntansi
untuk berkarier di lembaga keuangan syariah. Penelitian ini dilakukaan di tiga
universitas Islam yang ada di Malang. .Hasil penelitian menujukkan bahwa
keyakinan agama tidak berpengaruh signifikan tehadap minat mahasiswa
akuntansi pada lembaga keuangan syariah, sedangkan pengetahuan akuntansi
Islam penting untuk minat mahasiswa akuntansi pada lembaga keuangan
syariah. Minat profesional memiliki pengaruh yang besar.*°

Penelitian yang di lakukan oleh Fani (2016) tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi minat mahasiswa akuntansi Universitas Bengkulu Berkarier di
Entitas Syariah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
menganalisis faktor apa saja yang mempengaruhi minat mahasiswa akuntansi
Universitas Bengkulu berkarier di lembaga entitas syariah yang ditinjau dari
pengetahuan syariah , lingkungan kerja dan pertimbangan pasar kerja.
Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif dengan
menggunakan data primer. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

pengetahuan syariah dan lingkungan kerja memiliki pengaruh terhadap minat

% Yetti Iswahyuni, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pemilihan Karir Menjadi
Akuntan Publik Oleh Mahasiswa Program Studi Akuntansi STIE AKA Semarang,” Jurnal
Akuntansi : Kajian Ilmiah Akuntansi (JAK) (2018).

40 Riska Amalia and Nur Diana, “Determinan Minat Mahasiswa Akuntansi Untuk Berkarir
Di Lembaga Keuangan Syariah,” E-Jra (2020).
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berkarier di entitas syariah sedangkan untuk pertimbangan pasar kerja tidak
berpengaruh terhadap minat Karir di entitas syariah®!.

Penelitian yang dilakukan chandraning dan Muhammad (2017) mengenai
faktor yang mempengaruhi minat mahasiswa bekerja di lembaga keuangan
syariah dengan studi kasus mahasiswa Universitas Islam Indonesia. Penelitian
ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui faktor apa saja yang
mempengaruhi minat mahasiswa jurusan akuntansi untuk bekerja di lembaga
keuangan syariah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertimbangan
pasar, imbalan finansial/ gaji, lingkungan kerja dan spiritual berpengaruh
signifikan terhadap minat mahasiswa bekerja di lembaga keuangan syariah®?.

Penelitian yang dilakukan Dian (2019) mengenai pengaruh religusitas dan
pengetahuan akuntansi syariah tehadap minat mahasiswa akuntansi berkarier
di lembaga keuangan syariah studi empiris pada mahasiswa akutansi
konsentrasi syariah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa religiusitas tidak
berpengaruh signifikan tehadap minat mahasiswa akuntansi berkarier di
lembaga keuangan syariah sedangkan pengetahuan akuntansi syariah
berpengaruh signifikan pada minat mahasiswa akuntansi berkarier di lembaga

keuangan syariah®,

#1 Permana and Puspita, “Faktor -Faktor Yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa Akuntansi
Universitas Bengkulu Berkarir Di Entitas Syariah.”

2 Candraning and Muhammad, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa
Bekerja Di Lembaga Keuangan Syariah.”

4 dian Ariska, “Pengaruh Religiusitas Dan Pengetahuan Akuntansi Syari’ah Terhadap
Minat Mahasiswa Akuntansi Berkarier Di Lembagakeuangan Syari’ah: Studi Pada
Mahasiswa Akuntansi Konsentrasi Syari’ah,” Jurnal Akuntansi STIE Muhammadiyah
Palopo vol 5 no 2 (2019).

30



Penelitian yang dilakukan anna sutrisna dan sairul muchlis (2016)
mengenai makna peran mata kuliah akuntansi syariah di perguruan tinggi
dalam memilih karir di lembaga jasa keuangan syariah. Hasil penelitian ini
menunjukkan mata kuliah akuntansi syariah di perguruan tinggi berperan
dalam memilih karir di lembaga jasa keuangan syariah*,

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah pada
penelitian kali ini dilakukan di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya saat Era Pandemi Covid-19 atau yang sekarang sudah memasuki Era
New Normal dimana saat era New Normal aktivitas pendidikan dilakukan
secara daring jadi banyak sekali perubahan mulai dari perubahaan aktivitas
pendidikan, aktivitas ekonomi, serta perubahan pola cara berpikir untuk
bertahan dalam kondisi dengan banyaknya keterbatasan di era new normal ini
Dengan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi minat profesional
mahasiswa maka salah satu profesi lembaga keuangan syariah di era new
normal saat ini akan membantu para pengambil keputusan dalam
mempertimbangkan pengambilan keputusan, sehingga dapat mencapai tujuan
para sarjana kampus untuk membina lulusan yang dapat berintegrasi ke dunia
kerja secara maksimal. Bagi siswa, ini dapat menjadi sarana untuk

mempersiapkan karir di era new normal saat ini.

4 Ana Sutrisna and Saiful Muchlis, “Pemaknaan Peran Mata Kuliah Akuntansi Syariah Di
Perguruan Tinggi Dalam Pemilihan Karir Di Lembaga Jasa Keuangan Syariah,” Jurnal
Riset Akuntansi dan Keuangan Indonesia (2016).
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C. Kerangka Konseptual

Kerangka koseptual menjelaskan hubungan antar variabel independen,
yaitu pengetahuan akuntansi syariah, religiusitas dan petimbangan pasar kerja,
lingkungan kerja, penghargaan finansial, dan pelatihan profesional terhadap

variabel dependen yaitu minat mahasiswa akutansi berkarier di Lembaga

Keuangan Syariah.

Pengetahuan Akuntansi Syariah

(X1)

Religiusitas

(X2)

Pertimbagan Pasar Kerja

(X3) Minat Mahasiswa
Akuntansi
Lingkungan kerja (¥)
(X4)

Penghargaan Financial

(X5)

Pelatihan Profesional

(X6)
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Gambar 2. 1 Skema kerangka konseptual

Keterangan :
X : Variabel Independen
Y : Variabel Dependen

— : Garis pengaruh secara parsial

D. Hipotesis Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
pengetahuan akuntansi Syariah, religiusitas, dan pertimbangan pasar kerja,
lingkungan kerja, penghargaan finansial, pelatihan professional terhadap minat
mahasiswa akuntansi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya untuk
berkarier di Lembaga Keuangan Syariah Era New Normal. Hipotesis penelitian
ini adalah sebagai berikut :

1. Pengetahuan akuntansi Syariah dan minat mahasiswa

Akuntansi sendiri dalam Bahasa Arab yaitu (Muhasabah). Syariah
adalah kaidah yang dirumuskan Allah SWT, kaidah ini harus dipatuhi dalam
aktivitas manusia atau kehidupan sehari-hari, oleh karena itu, akuntansi
Syariah dapat diartikan sebagai proses pembukuan transaksi berdasarkan
kaidah Syariah.

Menurut penelitian Sutrisna S dan Muchlis (2016), hasil penelitian
menunjukkan mata kuliah akuntansi Syariah memilik peran bagi mahasiswa

akuntansi untuk melilih karir di Lembaga Jasa Keuangan Syariah®.

3 |bid.
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Penelitian yang dilakukan oleh Dian Ariska (2019) hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengetahuan akuntansi syariah berpengaruh secara
signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarier di lembaga
keuangan syariah®®. Hasil penelitian dari Siti Nurhalima (2020)
menunjukkan hasil bahwa pengetahuan akuntansi syariah berpengaruh
signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi Universitas Bosowa
berkarier di lembaga keuangan syariah®’. Penelitian yang dilakukan ( Usi
Widia Astuti (2020) menunjukkan hasil bahwa pengetahuan akuntansi
syariah berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswaberkarier di
lembaga keuangan syariah.*® Demikan juga penelitian yang dilakukan oleh
Riska Amalian (2020) menunjukkan hasil bahwa pengetahuan akuntansi
Syariah berpengaruh signifikan tehadap minat mahasiswa akutansi berkarier
di lembaga keuangan Syariah*®. Berdasarkan uraian di atas maka rumusan

hipotesisnya sebagai berikut:

% Dian Ariska, “Pengaruh Religiusitas Dan Pengetahuan Akuntansi Syari’ah Terhadap
Minat Mahasiswa Akuntansi Berkarir Di Lembagakeuangan Syari’ah: Studi Pada
Mabhasiswa Akuntansi Konsentrasi Syari’ah.,” Jurnal Akuntansi STIE Muhammadiyah
Palopo 5.2 (2019).

4" Fitri Agustini And Nurhalimah Siti, “Pengaruh Religiusitas, Pengetahuan Akuntansi
Syariah, Dan Pertimbangan Pasar Kerja Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Universitas
Bosowa Berkarir Di Lembaga Keuangan Syariah” (2020).

8 Usi Widia Astuti, “Pengaruhpengetahuan Akuntansi Syariah,Religiusitas Penghargaan
Finansial Dan Pertimbangan Pasar Kerja Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Berkarir
Di Lembaga Keuangan Syariah (Studi Pada Mahasiswa Akuntansi Yang Telah Menempuh
Mata Kuliah Akuntansi Syariah” (2020).

4 Amalia and Diana, “Determinan Minat Mahasiswa Akuntansi Untuk Berkarir Di
Lembaga Keuangan Syariah.”
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H1 : Pengetahuan akuntansi Syariah berpengaruh terhadap minat
mahasiswa akuntansi berkarier di Lembaga Keuangan Syariah
era New Normal

2. Religiusitas dan minat mahasiswa.

Religiusitas sering diartikan sebagai dimensi yang disebut keimanan
dan dipraktikkan degan ritual dan sikap yang baik, atau juga bisa disebut
moralitas. Menurut dimensi yang dikemukakan oleh Gllock dan Starkk
konsep keyakinan beragama adalah keluasan pengetahuan, kekuatan
keyakinan, ketekunan beribadah, dan kedalaman apresiasi masyarakat
terhadap agama.>°

Hasil penelitian yang dilakukan Candraning dan Muhammad (2017)
menunjukkan hasil spiritual memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
minat mahasiswa bekerja di Lembaga Keuangan Syariah®!. Begitu juga
dalam penelitian Randi (2019) menunjukkan hasil bahwa religiusitas
berpengaruh siignifikan tehadap miinat mahasisswa akuntansi untuk
berkarier di Lembaga keuangan Syariah®?. Hasil penelitian yang dilakukan
Siti Nurhalima (2020) menunjukkan hasil religiusitas berpengaruh

siginifikan terhadap minat mahsiswa akuntansi Universitas Bosowa

% Djamaluddin Ancok dan Fuat Nashori Suroso, Psikologi Islami, (Yogyakarta: Pustaka
pelajar, 2005), 76-77.

5! Candraning and Muhammad, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa
Bekerja Di Lembaga Keuangan Syariah.”

52 Randi Gunawan Sihombing, “Pengaruh Pengetahuan Akuntansi Syariah, Lingkungan
Kerja, Pelatihan Professional Dan Religiusitas Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi
Berkarier Di Lembaga Keuangan Syariah (Studi Empiris Pada Mahasiswa Akuntansi UIN
Sultan Syarif Kasim Riau)” (UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2019).
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berkarier di lembaga keuangan syariah®®. Demikian penelitian yang
dilakukan oleh Randi Gunawan (2019) menunjukkan hasil religiusitas
berpengaruh signifikan terhadap minta mahasiswa akuntansi berkarier di
lembaga keuangan syariah®. Hasil penelitian Usi Widia Astuti (2020)
menunjukkan hasil religiusitas berpengaruh signifikan terhadap minat
mahasiswa akuntansi berkarier di lembaga keuangan syariah®. Bedasarkan
uraian diatas rumusan hipotesisnya adalah sebagai berikut :
H2 : Religiusitas berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi
berkarier di Lembaga Keuangan Syariah Era New Normal
Pertimbangan pasar kerja dan minat mahasiswa
Pasar kerja merupakan sarana diadakannya rapat koordinasi antara
pencari kerja dengan perusahaan yang membutuhkan tenaga kerja. Pasar
tenaga kerja merupakan tempat bertemunya pembeli dan penjual tenaga
kerja. Penjual tenaga kerja disini mengacu pada pencari kerja, dan pembeli
tenaga kerja adalah organisasi / perusahaan yang membutuhkan tenaga

kerja. Oleh karena itu, di pasar kerja, pasar kerja yang mengkoordinasikan

% Agustini And Siti, “Pengaruh Religiusitas, Pengetahuan Akuntansi Syariah, Dan
Pertimbangan Pasar Kerja Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Universitas Bosowa
Berkarir Di Lembaga Keuangan Syariah.”

5 sihombing, “Pengaruh Pengetahuan Akuntansi Syariah, Lingkungan Kerja, Pelatihan
Profesional Dan Religiusitas Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Berkarir Di Lembaga
Keuangan Syariah (Studi Empiris Pada Mahasiswa Akuntansi UIN Sultan Syarif Kasim

% Usi Widia Astuti, “Pengaruhpengetahuan Akuntansi Syariah,Religiusitas Penghargaan
Finansial Dan Pertimbangan Pasar Kerja Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Berkarir
Di Lembaga Keuangan Syariah (Studi Pada Mahasiswa Akuntansi Yang Telah Menempuh
Mata Kuliah Akuntansi Syariah.”
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pertemuan antara pencari kerja dan perusahaan yang membutuhkan tenaga
kerja.

Penelitian yang dilakukan oleh cintya (2017) menunjukkan hasil bahwa
pertimbangan pasar, imbalan finansial/ gaji, lingkungan kerja dan spiritual
berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa bekerja di lembaga
keuangan syariah®®. Begitu juga dalam penelitian yang dilakukan Mursalim
Sila dkk (2017), menunjukkan hasil bahwa pertimbangan mahasiswa
akuntansi untuk memilih berkarier pada Lembaga Jasa Keuangan Syariah
dipengaruhi oleh pertimbangan pasar kerja®’. Hasil penlitian yang dilakukan
Ni’mah (2019) menunjukkan bahwa pertimbangan pasar kerja berpengaruh
signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi syariah UIN Walisongo
berkarier di lembaga keuangan syariah®. Penelitian yang dilakukan Wahyu
Rambe (2019) menunjukkan hasil bahwa pertimbangan pasar kerja
berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir di
lembaga keuangan syariah..Hasil penelitian yang dilakukan Usi Widia
Astuti (2020) bahwa pertimbangan pasr kerja berpengaruh signifikan

terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarier di lembaga keuangan

% Candraning and Muhammad, “Faktor-Faktor Y Mempengaruhi Minat Mahasiswa
Bekerja Di Lembaga Keuangan Syariah.”

 Dien Triana Mursalim Sila, Anna Sutrisna Sukirman, “Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Minat Mahasiswa Akuntansi Untuk Berkarier Di Lembaga Jasa Keuangan
Syariah” (2017).

% Isro’i Ni’mah, “Pengaruh Religiusitas, Pengetahuan Akuntansi Syariah, Pelatihan
Profesional, Dan Pertimbangan Pasar Kerja Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi
Berkarir Di Lembaga Keuangan Syariah,” Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam,
Institut Agama Islam Negeri Surakarta (2019).
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syariah®.Berdasarkan uraian di atas maka rumusan hipotesisnya adalah
sebagai berikut :

H3 : Pertimbangan pasar kerja berpengaruh terhadap minat

mahasiswa akuntansi berkarier di Lembaga Keuangan Syariah

Era New Normal

Lingkungan kerja dan minat mahasiswa

lingkungan kerja adalah sesuatu yang berkaitan dengan Sifat pekerjaan,
tingkat persaingan dan tekanan kerja. lingkungan Mengadopsi pernyataan
tentang sifat pekerjaan (teratur, menarik, Lembur), pekerjaan dapat
diselesaikan lebih cepat, lingkungan kerja menyenangkan, tingkat
persaingan antar karyawan, tekanan pekerjaan bertujuan untuk meraaih
hasil sempurna. Lingkungan kerja berkaitan dengan kondisi Pekerjaan yang
memasukkan karakteristik pekerjaan®,

Penelitian yang dilakukan Menurut Putra (2017) penelitian
memberikan bukti dampak Motivasi pasar, motivasi ekonomi, lingkungan
kerja, kepribadian pribadi, Pelatihan profesional dan pengakuan profesional

memiliki pengaruh yang besar Rekomendasi bagi mahasiswa akuntansi

% Usi Widia Astuti, “Pengaruhpengetahuan Akuntansi Syariah,Religiusitas Penghargaan
Finansial Dan Pertimbangan Pasar Kerja Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Berkarir
Di Lembaga Keuangan Syariah (Studi Pada Mahasiswa Akuntansi Yang Telah Menempuh
Mata Kuliah Akuntansi Syariah.”

60 Candraning and Muhammad, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa
Bekerja Di Lembaga Keuangan Syariah.”
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untuk menjadi auditor pemerintah®’. Penelitian yang dilakukan oleh
Iswahyuni (2018) menunjukkan hasil pembuktian Bukti empiris
menunjukkan: faktor keuangan dan persaingan pasar tenaga kerja tidak
berpengaruh Pilihan Kkarir akuntan publik di bidang akuntansi STIE AKA
Semarang. Selain pelatihan profesional, lingkungan kerja dan nilai-nilai
sosial mempengaruhi pilihan karir akuntan publik Mahasiswa Akuntansi
STIE AKA Semarang®2. Hasil penelitian dari Barokah (2019) menunjukkan
bahwa lingkungan kerja berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi
berkarier di perbankan syariah. Penelitian yang dilakukan Siti Mudawamah
(2020) menunjukkan hasil bahwa linhkungan kerja berpengearuh postif dan
signikan terhadap minat bekerja di perbankan syariah®®. Berdasarkan uraian
di atas maka rumusan hipotesisnya adalah sebagai ber®ikut :
H4 : Lingkungan kerja berpengaruh terhadap minat mahasiswa
akuntansi berkarier di Lembaga Keuangan Syariah Era New

Normal

0 Putu Nanda Rahayu and Nyoman Wijana Asmara Putra, “Pengaruh Motivasi,
Penghargaan Finansial, Pelatihan Profesional, Pertimbangan Pasar Kerja, Lingkungan Pada
Karir Akuntan Publik,” E-Jurnal Akuntansi 28 (2019).

62 Iswahyuni, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pemilihan Karir Menjadi
Akuntan Publik Oleh Mahasiswa Program Studi Akuntansi Stie Aka SemaranG.”

63 Siti Mudawamah, “Pengaruh Motivasi Spiritual, Lingkungan Kerja Dan Penghargaan
Finansial Terhadap Minat Bekerja Di Perbankan Syariah (Studi Kasus Mahasiswa
Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam IAIN Tulungagung)” (2020).

¢4 Barokah Mamluatul, “Pengaruh Pertimbangan Pasar Kerja, Motivasi Intrinsik Dan
Lingkungan Kerja Terhadap Minat Mahasiswa Untuk Berkarir Di Perbankan Syariah
(Studi Kasus Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah IAIN Pekalongan Angkatan 2014 Dan
2015)” (2019).
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5.

Penghargaan financial dan minat mahasiswa

Veithzal mendefinisikan penghargaan finansial Remunerasi dalam
bentuk uang yang diterima karyawan Karena kontribusinya di perusahaan
capai tujuan perusahaan. Penghargaan finansial adalah kompensasi yang
diterima Sebagai bentuk counter-achievement atas pekerjaan yang telah
dilakukan®,

Konsep ini didukung oleh hasil penelitian. Hikmah Suryani (2015)
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi minat mahasiswa bekerja di bank
syariah. Menurut hasil penelitiannya Penghargaan finansial berdampak
positif pada minat mahaiswa Bekerja di bank syariah®. Fakhrizal Ahmad
(2017) juga melakukan penelitian mengenai factor yang mempengaruhi
mahasiswa untuk berkarier di perbankan Syariah. Hasil yang dilakukan
menunjukkan penghargaan financial berpengaruh terhadap minat bekerja di
perbankan syariah®’. Penelitian yang dilakukan Ali Makhsun Efendi (2018)
memiliki hasil nahwa penghargaan finansial berpengaruh positif terhadap
minat berkarier di Bank syariah®. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Usi
Widia Astuti (2020) bahwa pernghargaan finansial berpengaruh signifikan

terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarier di lembaga keuangan

% veithzal Rivai & Ella Jauvani, Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan.
% Suryani Hikmah, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa Fakultas
Ekonomi Di Kota Medan Bekerja Di Bank Syariah.” (Universitas Sumatra Utara, 2015).
7 Ahmad Fakhrizal, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa Untuk
Berkarir Di Perbankan Syariah” (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017).

68 Ali Makhsun Efendi, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Iain Salatiga Untuk Berkarir Di Bank Syariah,” Skripsi
(2018).
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syariah®. Berdasarkan uraian di atas maka rumusan hipotesisnya adalah
sebagai berikut :

H5 : Penghargaan financial berpengaruh terhadap minat mahasiswa

akuntansi berkarier di Lembaga Keuangan Syariah Era New

Normal

Pelatihan professional dan minat mahasiswa

Menurut penelitian Trirorania dalam Putri dan Dharma (2016),
pelatihan professional mencakup hal-hal yang berkaitan dengan
peningkatan pengetahuan profesional seseorang. Pemilihan profesi tidak
hanya mencari penghargaan keuangan, tetapi ada juga kegiatan
pengembangan diri. Pelatihan dan pengakuan profesional adalah faktor-
faktornya Penghargaan non-finansial°.

Hasil penelitian yang dilakukan sari (2013) bahwa pelatihan
professional berpengaruh signifikan terhadap minat menjadi akuntan
publik’. Demikian dengan penelitian yang dilakukan Nanang (2014) bahwa

pelatihan proffesioanl berpengaruh signifikan terhadap pemilihan Kkarir

% Usi Widia Astuti, “Pengaruhpengetahuan Akuntansi Syariah,Religiusitas Penghargaan
Finansial Dan Pertimbangan Pasar Kerja Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Berkarir
Di Lembaga Keuangan Syariah (Studi Pada Mahasiswa Akuntansi Yang Telah Menempuh
Mata Kuliah Akuntansi Syariah.”

0 Putri Eskasari dan Arief Budhi, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pemilihan Karir
Mahasiswa Akuntansi Sebagai Akuntan Public.”

™ Sari, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pemilihan Karir Menjadi Akuntan Publik
Oleh Mahasiswa Departemenakuntansi Fakultas Ekonomi Umsu Medan,” Jurnal Riset
Akuntansi Dan Bisnis Vol 13 No . 2. (2013).
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sebagai akuntan publik’®. Berdasarkan hasil penelitian Putri dan Dharma
(2016) bahwa penghargaan finansial, pelatihan profesional, Pengakuan
profesional dan pertimbangan pasar tenaga kerja memiliki efek positif dan
sangat penting dalam pilihan Karir seorang akuntan publik’®. Berdasarkan
uraian di atas maka rumusan hipotesisnya adalah sebagai berikut :
H6 : Pelatihan professional berpengaruh terhadap minat mahasiswa
akuntansi berkarier di Lembaga Keuangan Syariah Era New

Normal

2 Nanang, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pemilihan Karir Sebagai Akuntan
Publik (Studi Emperis Pada Mahasiswa Akuntansi UNSIQ),” Jurnal PPKM, ISSN: 2354-
869X. halaman 69-83. (2014).

73 Putri Eskasari dan Arief Budhi, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pemilihan Karir
Mahasiswa Akuntansi Sebagai Akuntan Public.”
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif.
Metode ini disebut penelitian kuantitatif karena data penelitian berupa angka-
angka dan analisis menggunakan statistik . Penelitian ini mengamati pengaruh
pengetahuan akuntansi syariah, religiusitas, pertimbangan pasar Kerja,
lingkungan kerja, penghargaan finansial, dan pelatihan professional terhadap
minat mahasiswa Akuntansi untuk berkarier di lembaga keuangan syariah era

new normal.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini dari pengajuan judul

penelitian sampai terlaksananya laporan penelitian yakni bulan Oktober 2020
hinga bulan Juni 2021. Penelitian ini dilakukan di Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya yang beralamt di JI. Ahmad Yani No.117, Jemur
Wonosari, Kec. Wonocolo, Kota Surabaya Jawa Timur Telp +031-213214235.

C. Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan sampel

a. Populasi
Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa program studi akuntansi
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri sunan Ampel

Surabaya yaitu mahasiswa aktif angkatan 2017 yang berjumlah 78

43



mahasiswa dan mahasiswa aktif Angkatan 2018 yang berjumlah 92
mahasiswa sehingga total populasi berjumlah 170 mahasiswa.
. Sampel

Sampel pada penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi Angkatan 2017
dan Angkatan 2018 di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya
yang telah menempuh mata kuliah akuntansi syariah. Pemilihan sampel
mahasiswa yang telah menempuh mata kuliah akuntansi syariah adalah
karena pada mata kuliah tersebut mahasiswa membahas dan mempelajari
tentang akuntansi syariah. Sehingga diharapkan telah  memahami dan
mengetahui tentang akuntansi syariah.

Oleh karena itu penelitian ini mengambil sampel mahasiswa akuntansi
Angkatan 2017 dan 2018 UIN Sunan Ampel Surabaya. Peneliti
menganggap mahasiswa akuntansi Angkatan 2017 dan 2018 telah
mengambil mata kuliah yang disebutkan sebelumnya dan telah memiliki
rencana atau pemikiran alternatif mengenai apa yang akan mereka lakukan
setelah kelulusannya.

. Teknik Pengambilan Sampel

Sampel dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan metode
purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu dan pengambilan sampel yang memiliki tujuan dimana teknik yang
digunakan yakni non-probability sampling dimana teknik pengambilan

sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur
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atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.”* Karakteristik atau

kriteria penentuan sampel pada penelitian ini adalah :

1) Mahasiswa Akuntansi Aktif Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya angkatn 2017 dan 2018 yang berjumlah 170 mahasiswa

2) Mahasiswa yang Telah menempuh mata kuliah Akuntansi Syariah
berjumlah 170 mahasiswa.

D. Definisi Konsep dan Operasional
1. Definisi Konsep

Definisi konsep dari variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah :
a) Variabel Independen
Variabel independen atau variabel bebas merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi penyebab perubahan atau timbulnya
variabel dependen atau terikat.”> Pada penelitian ini yang menjadi
variabel bebas adalah pegetahuan akuntansi syariah (X1) , religiusitas
(X2) dan pertimbangan pasar kerja (X3), lingkungan kerja (X4),
penghargaan financial (X5), pelatihan professional (X6).
1) Pengetahuan akuntansi Syariah
Akuntansi sendiri dalam bahasa Arab disebut almuhasabah. Secara

konseptual Islam, termasuk akuntansi tentang masalah Muamalah,

7 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, ed. MT Dr. Ir.
Sutopo. S.Pd, kedua. (Bandung: ALFABETA, 2019). h. 131.
5 1bid. h. 69.
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2)

3)

4)

yang berarti dalam masalah muamalah pengembangannya diserahkan
kepada kemampuan akal pikiran manusia.

Religiusitas

Religiusitas menurut Subardiyanto dalam wahyudin dkk (2018)
adalah hubungan pribadi dengan ilahi Yang Maha Kuasa, Maha
Pengasih dan Maha Penyanyang (Tuhan) yang berkonsekuensi hasrat
untuk berkenan kepada pribadi yang ilahi itu dengan melaksankan
kehendak-Nya dan menjauhi yang tidak dikehendaki-Nya
(larangannya

Pertimbangan pasar kerja

Pertimbangan pasar kerja meliputi keamanan kerja dan tersedianya
lapangan kerja atau kemudahan mengakses lowongan kerja (Rahayu
dkk, 2003). Pertimbangan pasar kerja selalu dipertimbangkan
mahasiswa dalam pemilihan profesi, karena terpuruknya keadaan
perekonomian dan sulitnya mencari kerja, mengakibatkan mahasiswa
memperhatikan pasar kerja, baik dalam jangka panjang maupun
jangka pendek

Lingkungan kerja

Rahayu yang dimuat di di dalam Yuni Ekawarti (2018), Lingkungan
kerja merupakan sesuatu yang berkaitan dengan sifat pekerjaan,
tingkat persaingan, dan banyaknya tekanan kerja. Lingkungan kerja
diuji dengan pernyataan mengenai sifat pekerjaan ( rutin, atraktif,

lembur), pekerjaan lebih cepat dapat diselesaikan, lingkungan kerja
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yang menyenangkan, tingkat kompetisi antar karyawan, tekanan kerja
untuk mencapai hasil yang sempurna.

5) Penghargaan financial
Veithzal (2011: 762) mendefinisikan penghargaan finansial sebagai
balas jasa dalam bentuk uang yang diterima karyawan karena
kedudukannya di perusahaan yang memberikan kontribusi dalam
mencapai tujuan perusahaan. Penghargaan Finansial merupakan balas
jasa dalam bentuk uang yang diterima oleh seseorang karena
kontribusinya dan diyakini perusahaan sebagai daya tarik utama untuk
memberikan kepuasan kepada seseorang sebagai karyawan, serta
menjadi alasan seseorang untuk terus bekerja.

6) Pelatihan profesioanl
Menurut Trirorania dalam Putri (2016), Pelatihan profesional meliputi
hal-hal yang berhubungan dengan peningkatan keahlian seseorang.
Memilih profesi tidak hanya bertujuan mencari penghargaan finansial,
namun juga ada keinginan untuk mengejar suatu prestasi serta untuk
mengembangkan diri.

b. Variabel Dependen

Variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel yang

dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel

dependen dalam penelitian ini adalah minat mahasiswa akuntansi UIN

Sunan Ampel Surabaya untuk berkarier di lembaga keuangan syariah.
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2. Definisi Operasional
Defini operasional merupakan definisi dari variabel dalam bentuk
operasi atau teknik yang digunakan si peneliti untuk mengukur atau
memanipulasi. Variabel secara operasional harus didefinisi kan sehingga bisa
dipelajari secara empirik.
Adapun definisi operasional dari variabel-variabel yang digunakan

dalam penelitian ini akan dijelaskan dalam tabel berikut:

Tabel 3. 1 Definisi Operasional

No Variabel Indikator Sumber
1 Pengetahuan 1) Konsep dasar akuntansi Syariah | Ni’mah
Akuntansi 2) Dasar Hukum  Akuntansi | (2019)
Syariah Syariah
3) Prinsip  Dasar  Akuntansi
Syariah
4) PSAK Syariah
2 Religiusitas 1) Dimensi Ritual Glock dan
2) Dimensi Ideologis Stark dalam
3) Dimensi Intelektual Wahyudin
4) Dimensi Pengamalan dkk
5) Dimensi Konsekuensi (2018)
3 Pertimbangan 1) Keamanan kerja wheller
Pasar Kerja 2) Tersedianya lapangan | dalam  fifi
pekerjaan Chairunnisa
3) Pekerjaan yang mudah didapat | (2014)
dan diperoleh
4) Issue dunia bisnis Syariah
4 Lingkungan 1) Sifat pekerjaan (rutin, | Ekawati
Kerja atraktif,lembur) (2018)
2) Pekerjaan lebih cepat dapat
diselesaikan
3) Lingkungan kerja yang
meyenangkan
4) Tingkat kompetisi antar
karyawan
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5) Tekanan kerja untuk mecapai
hasil yang sempurna.
5 Penghargaan 1) Gaji awal yang tinggi Fahrizal
Financial 2) Tunjangan yang besar (2017)
3) Adanya bonus
4) Kenaikan gaji yang cepat
5) Dana pension
6 Pelatihan 1) Pelatihan yang dilakukan | Putri
Profesional sebelum bekerja di dalam | (2016)
Lembaga
2) Pelatihan  yang dilakukan
sebelum bekerja diluar
Lembaga
7 Minat 1) Minat dianggap sebagai faktor | Rahayu dkk
mahasiswa motivasi yang memiliki | (2013)
akuntansi dampak pada suatu perilaku
berkarier 2) Minat menunjukan sebrapa giat
diLembaga seseorang berani melakukan
keuangan sesuatu
Syariah 3) Minat menunjukkan seberapa
banyak usaha yang
direncanakan untuk melakukan
sesuatu
4) Minat menunjukkan seberapa
suka seseorang pada sesuatu.

E. Data, Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data dan Skala Pengukuran

a. Data dan Sumber Data

Sumber data yang digunakan adalah data primer yaitu data yang

diperoleh secara langsung dari sumber objek penelitian tanpa melalui

perantara. Metode pengumpulan data primer dilakukan dengan metode

kuesioner yang dibagikan kepada responden. Kuesioner di bagikan secara

online melalui google form karena menyesuaikan kondisi di Era Pandemi

Covid-19.
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b. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan
menyebarkan kuesioner online kepada responden melalu google form yang
disebarkan melalui grup whatsapp Angkatan 2017 dan Angkatan 2018.
Daftar pernyataan yang digunakan adalah pernyataan terstruktur dan
responden tinggal memilih jawaban di kolom 1-10 pada jawaban yang akan
dipilih, kemudian responden mengirim kuesioner online yang telah diisi
sesuai dengan pilihan responden.

c. Skala Pengukuran

Skala pengukuran adalah sekumpulan aturan yang dibutuhkan oleh
Data kuantitatif dari pengukuran variabel (Supriyanto, 2009: 97). Dalam
penelitian ini variabel yang digunakan adalah pengetahuan akuntansi
Syariah, religiusitas, pertimbangan pasar kerja, lingkungan Kkerja,
penghargaan financial dan pelatihan professional (variabel independen),
sedangkan minat mahasiswa berkarier di Lembaga keuangan Syariah
variabel terikat (variabel terikat).

Menurut Hasan (2004: 14) variabel-variabel yang diteliti dapat
Gunakan skala peringkat berkelanjutan untuk mengukur Angka dari 1
sampai 10. Pertimbangkan kemudahan saat memilih rasio 1 hingga 10
Responden sangat tidak setuju saat menentukan kategori Sangat setuju. Para
narasumber yang akan dipilih dalam penelitian ini sudah familiar Level
interval dari kategori level rendah adalah 1, dan level tinggi adalah 10

Kategori tertinggi. Kuesioner hanya dapat diisi dengan cara-cara berikut:
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Tanda centang (V), kisarannya dari 1 hingga 10. Skala 1 Penjelasannya sama
sekali tidak setuju, dan skala 10 poin sepenuhnya setuju. Contoh tabelnya
adalah sebagai berikut

Tabel 3. 2 Pembobotan nilai dari jawaban responden terhadap kuesioner

Sangat tidak setuju 112|3|4|5/6|7|8|9]|10| Sangat Setuju

F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses sebagai pengelompokan data bedasarkan
variabel dan jenis respoden , membuat tabulasi data berdasarkan variabel dari
semua responden, menyajikan data untuk stiap variabel penelitian, melakukan
pehitungan untuk mejawab rumusan maslah, dan menghitung untuk pengujian
hipootesis yang telah diajukan. Teknik analisis data dalam penelitian ini
adalah, pengujian statistik deskriptif dan pengujian hipotesis.’®
d. Analisis Deskriptif

Analisis statitistik deskriptif memberikan gambaran aau deskripsi
suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian,
maksimum, minimum, sum,range,kurtosis dan swekness (kemencengan
distribusi)’’. Dalam penelitian ini pengujian deskriptif yang digunakan yaitu
mean (rata-rata), nilai maksimum, nilai minimum dan standar deviasi.

e. Uji Kualitas Data

1) Uji Validitas

76 Ipid. h. 206.

" Ghozal, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 23 (Semarang: Badan
Penerbit Universitas Diponegoro, 2013).
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Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya
suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada
kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
kuesioner tersebut. (Ghozali, 2013). Alat ukur yang digunakan untuk
pengujian validitas adalah daftar pertanyaan yang telah diisi oleh
responden dan akan diuji hasinya guna menunjukan valid tidaknya suatu
data. Kuesioner dikatakan valid apabila r hitung> r tabel (pada taraf
signifikan 5%) dan kuesioner dikatakan tidak valid apabila r hitung <r
tabel (pada taraf signifikan 5%).

2) Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan suatu tingkatan batas sejauh mana
pengukuran secara konsisten mengukur berapapun hasil pengukuran
yang dilakukan.”® Dengan melakukan uji reliabilitas terlihat bahwa
apabila responden dicek ulang dengan tes yang sama pada kesempatan
yang berbeda maka skor jawaban yang didapat dari masing-masing
responden akan sama. Oleh karena itu, pada dasarnya uji reliabilitas
menguji data yang diperoleh sebagai tanggapan atas kuesioner yang
dibagikan.

Jika jawaban masing-masing responden konsisten atau stabil, maka
kuesioner dianggap reliabel. Teknik yang digunaakan utuk mengukur
reliabilitas merupakan Teknik Cronbach Alpha. Jika nilai Cronbach

alpha> 0,60 maka variabel tersebut reliabel.

8 Sumanto, Metodologi Sosial Dan Pendidikan (Yogyakarta: Andi Offset, 1995). h. 60.
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f. Uji Asumsi Klasik

1)

2)

Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah model regresi

tersebut data variabel terikat dan variabel bebas yang digunakan
memiliki distribusi normal atau tidak.”® Uji normalitas dalam penelitian
ini , metode one sample kolmogrov-Smirnov Test ( K-S ) digunakan
untuk menguji normalitas. Metode onesample kolmogrov-Smirnov Test
( K-S ) digunakan untuk menganalisis uji normalitas dengan melihat
perbandingan nilai signifikansinya. Jika nilai signifikansi model
regresi> 0,05 maka asumsi normalitas dapat dikatakan memenuhi.
Uji Multikolonieritas

Multikolonieritas adalah mengacu pada kondisi korelasi antar
variabel independen, dalam hal ini dapat dikatakan variabel tersebut
tidak ortogonal. Variabel ortogonal merupakan variabel independen,
dan nilai korelasi diantara keduanya adalah nol®. Uji Multikolonieritas
dirancang untuk menguji apakah model regresi menemukan korelasi
antar variabel independen.8!

Pada penlitian ini dilakukan uji multikolonieritas dengan
menggunakan metode VIF ( Varian Inflation Factor ) dan nilai toleransi

dalam tabel koefisisen. Nilai VIF dan toleransi ini nilainya berlawanan,

® Anton Banowo, Multivariate Analysis Dengan SPSS (Salatiga: STAIN Salatiga Press,
2006). h. 174.
8 1bid. h. 116.
8 1bid. h. 105.
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jika toleransinya besar maaka VIF nya kecil, dan sebaliknya. Suatu
model dikatakan bebas multikolonieritas jika mempunyai VIF < 10 atau
nilai toleransi > 0,1
3) Uji Heteroskedastisitas

Dalam pandangan Ghozali Grafik Plot digunakan untuk mendeteksi
ada tidaknya heteroskedatisitas dengan melihat ada tidaknya pola
tertentu pada grafik scatterplot, dimana sumbu Y adalah Y yang telah
diprediksi dan sumbu X adalah residual (Y prediksi-Y sesungguhnya)
yang telah di studentized. Jika titik-titik dalam grafik membentuk pola
tertentu maka terindikasi telah terjadi heterokedastisitas,sedangkan
apabila titik-titiknya menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada

sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas 2.

4) Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linier berganda adalah teknik analisis yang dipakai
untuk menguji pengaruh dua atau lebih variabel bebas terhadap suatu
variabel terikat. Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh
variabel pengetahuan akuntansi syariah (X1), religiusitas (X2) dan
pertimbangan pasar kerja (X3), lingkungan kerja (X4), penghargaan
financial (X5), pelatihan professional (X6) , secara bersama-sama
terhadap variabel minat berkarier di lembaga keuangan Syariah ().

Dalam regresi ini, yang harus dilakukan adalah mencari persamaan garis

8 Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 23.
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regresi ganda dengan 3 prediktor. Rumus persamaan dalam regresi ganda
adalah sebagai berikut:

Y =a+ blX1+b2X2 + b3X3 + b4X4 +b5X5 + b6X6 + e

Keterangan :

Y = Minat Kkarir

A = konstanta

X1 = Pengetahuan akuntansi syariah
X2 = Religiusitas

X3 = pertimbangan pasar kerja

X4 = lingkungan kerja

X5 = penghargaan financial

X6 = pelatihan profesional

bl b2 b3 b4 b5 b6 = koefisien regresi

€ = eror term

d. Uji Hipotesis
Uji T
Uji sttistik T disbut dengan uji signifikasi individual. Uji ini
menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel independen secara parsial
terhadap variabel dependen signifikansi Uji T bisa dilakukan dengan
mebandingkan nilai thitung dengan tranel. Jika thitung > travel Nilai t brada dalam
daerah penolakan sehingga HO ditolak pada tingkat kepercayaan (1- a) x

100%. Degan demikian variabel bebas signifikan secara statistik. Cara lain
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yang dapat digunakan dalam Uji T yaitu dengan cara membandingkan
probabilitas statistik t dengan tingkat signifikansi (o) 0.05. apabila
probabilitas statistik t < tingkat signifikansi (o) maka variabel independen

tersebut signifikan secara statistik mempengaruhi variabel dependen.®

& Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Objek Penelitian

1. Profil Jurusan Akuntansi

Jurusan akuntansi merupakan salah satu prodi yang terdapat pada
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam di Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya. Jurusan Akuntansi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya mulai menerima mahasiswa baru sejak tahun akademik
2014/2015.

2. Visi dan Misi Jurusan Akuntansi UIN Sunan Ampel Surabaya
a. Visi
Menjadi Program Studi Akuntansi yang unggul dan kompetitif

bertaraf internasional pada tahun 2039.
b. Misi

1) Mencetak lulusan yang berkarakter dan memiliki kompetensi dalam
bidang akuntansi sektor bisnis, syariah, dan publik serta mampu
menerapkan keahliannya dalam pengelolaan perusahaan atau
lembaga-lembaga pemerintahan dengan berlandaskan pada nilai-nilai

Islam, akhlak mulia, kreatif. Inovatif dan bertanggungjawab.
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2) Melaksanakan penelitian yang berkualitas dan berhasil guna dalam
bidang akuntansi berbasis bisnis, syariah dan publik serta

meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

3) Meningkatnya kualitas dan kuantitas penerapan ilmu akuntansi sektor
bisnis, syariah, dan publik melalui kegiatan pengabdian kepada

masyarakat.

4) Mewujudkan layanan pendidikan tinggi yang baik, bersih dan

berkualitas.

5) Meningkatnya kualitas dan kuantitas kerja sama dengan mitra, baik

dalam negeri maupun luar negeri.

B. Deskripsi Data

Data yang dikumpulkan berupa hasil jawaban responden.
Pendistribusian kuesioner dilakukan dengan menyebarkan kuesioner online
melalui google form. Kuesioner di sebarkan melalu grub whatsapp
Angkatan 2017 dan Angkatan 2018 jurusan akuntansi Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam UIN Sunan Ampel Surabaya. Proses pendistribusian
hingga pengumpulan data dilakukan selama 7 hari yaitu pada tanggal 24
Februari 2021 hingga 02 Maret 2021 dan tanggal 04 Maret 2021 hingga 10
maret 2021. adapun rincian pendistribusian kuesioner tersebut dapat dilihat

pada tabel di bawabh ini:

58



Tabel 4. 1 ikhtisar Distribusi dan Pengembalian Kuesioner

Responden Distribusi Kuesioner Kuesioner Kuesioner
Kuesioner kembali tidak kembali dapat
diolah
Mahasiswa 78 58 20 58
Angkatan
2017
Mahasiswa 92 42 50 42
Angkatan
2018
Total 170 100 70 100
Persentase 100% 60% 40% 60%

Dari data diatas bahwa kuesioner yang disebarkan via online google
form melalui grup whatsapp di angkatan 2017 dan Angkatan 2018 terdapat
58 kuesioner dari angktan 2017 yang telah mengisi dan 42 kuesioner dari
angkatan 2018 yang telah mengisi, dengan demikian terdapat 100 kuesioner
yang dapat di olah oleh peneliti.

. Deskripsi Responden

Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi Angkatan
2017 dan 2018 yang telah menempuh mata kuliah akuntansi syariah di
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Ampel Surabaya. Kuesioner
yang disebarkan kepada responden via online google form melalui grup
whatsapp angkatn 2017 dan Angkatan 2018 terdapat 100 mahasiswa yang

mengisi google form kuesioner. Terdiri dari 18 laki-laki dan 82 perempuan.
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Tabel 4. 2 Karakteristik Jenis Kelamisn Responden

'c\)l Jenis kelamin Frekuensi Presentase

1 Laki-Laki 18 18%

2 Perempuan 82 82%
Jumlah 100 100%

Tabel 4.2 memperlihatkan karakteristik responden dilihat dari jenis kelamin
yang terdiri dari 100 responden. Responden jenis kelamin laki-laki
berjumlah 18 orang atau 18% sedangkan jenis kelamin perempuan

berjumlah 82 orang atau 82 %.

. Pengujian dan Hasil Analisis Data

a. Uji Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif memberikan sebuah gambaran nilai variabel
dependen dan variabel independen yaitu nilai rata-rata dan standart
deviasi. Gambaran statistik deskriptif dai responden penelitian ini
sebagai berikut.

Tabel 4. 3 Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Min Max Mean Std.
Deviation
Statistic | Statistic | Statistic | Statistic Std. Statistic
Error
Pengetahuan 100 31 501 43,61 432 4318
Religiusitas 100 31 50 41,12 472 4,723
Pertimbangan Pasar 100 20 40 31,19 438 4.376
Lingkungan Kerja 100 24 50 42,44 ,523 5,227
Penghargaan 100 23 50 36,99 ,635 6,348
Financial
Pelatihan 100 13 30 23,95 ,393 3,935
Profesional
Minat 100 30 50 41,40 ,528 5,276
Valid N (listwise) 100




Sumber : Hasil Output SPSS, Data diolah 2021

Berdasarkan tabel 4.3 diatas menunjukkan bahwa pengukuran dari
variabel dari N sebanyak 100 responden mengenai statistik deskriptif

dengan menggunakan SPSS 21, maka dapat dijelaskan sebgai berikut:

1) Hasil perhitungan variabel minat dapat dilihat dalam tabel 4.5 diatas
menunjukkan pengukuran variabel dari N sebanyak 100 responden
memiliki minimum 30, maximum 50, mean (nilai rata-rata) 41,40 dan
standart deviation variabel ini adalah 5,276.

2) Hasil perhitungan variabel pengetahuan dapat dilihat dalam tabel 4.5
diatas menunjukkan pengukuran variabel dari N sebanyak 100
responden memiliki minimum 31, maximum 50, mean (nilai rata-rata)
43,61 dan standart deviation variabel ini adalah 4,318.

3) Hasil perhitungan variabel Religiusitas dapat dilihat dalam tabel 4.5
diatas menunjukkan pengukuran variabel dari N sebanyak 100
responden memiliki minimum 31, maximum 50, mean (nilai rata-rata)
41,12 dan standart deviation variabel ini adalah 4,723.

4) Hasil perhitungan variabel pertimbangan pasar kerja dapat dilihat
dalam tabel 4.5 diatas menunjukkan pengukuran variabel dari N
sebanyak 100 responden memiliki minimum 20, maximum 40, mean
(nilai rata-rata) 31,19 dan standart deviation variabel ini adalah 4,376.

5) Hasil perhitungan variabel lingkungan kerja dapat dilihat dalam tabel

4.5 diatas menunjukkan pengukuran variabel dari N sebanyak 100
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responden memiliki minimum 24, maximum 50, mean (nilai rata-rata)
42,44 dan standart deviation variabel ini adalah 5,227.

6) Hasil perhitungan variabel penghargaan financial dapat dilihat dalam
tabel 4.5 diatas menunjukkan pengukuran variabel dari N sebanyak
100 responden memiliki minimum 23, maximum 50, mean (nilai rata-
rata) 36,99 dan standart deviation variabel ini adalah 6,348.

7) Hasil perhitungan variabel pelatihan profesional dapat dilihat dalam
tabel 4.5 diatas menunjukkan pengukuran variabel dari N sebanyak
100 responden memiliki minimum 13 maximum 30, mean (nilai rata-

rata) 23,95 dan standart deviation variabel ini adalah 3,935.

b. Uji Kualitas Data

1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau validnya suatu
kuisioner. Sebuah kuisioner dikatakan valid apabila pertanyaan pada
kuisioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh

kuisioner tersebut.

Dalam penelitian ini terdapat enam variabel yang diuji validitasnya,
yaitu pengetahuan akuntansi syariah (X1), religiusitas  (X2),
pertimbangan pasar kerja (X3), Lingkungan kerja (X4), penghargaan
financial (X5) , dan pelatihan profesional (X6. Teknik yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu menguji validitas dengan cara melakukan

korelasi antara score butir pernyataan dengan total scorenya. Signifikan
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atau tidaknya suatu korelasi dapat dilihat pada kolom atau baris total
score, sebuah korelasi dapat dinyatakan signifikan apabila pada kolom
atau baris tersebut masing-masing total butir pernyataan menghasilkan
tanda bintang. Dari uji validitas pada setiap variabel yang digunakan
dalam penelitian ini, diperoleh hasil dari masing-masing variabel adalah

sebagai berikut:

Tabel 4. 4 Hasil Uji Validitas

Variabel Per'lt:;r;/]aan ﬁ%e:éféi? Signifikansi | Keterangan
X1P1 0,558** 0,001 Valid
P;”k%erff‘:n“;” X1P2__ | 0,604** | 0,000 Valid
Syariah X1P3 0,818** 0,000 Val!d
(X1) X1P4 0,729** 0,000 Val!d
X1P5 0,773** 0,000 Valid
X2P1 0,648** 0,000 Valid
Reliiusitzs X2P2 0,753** 0,000 Valid
(X2) X2P3 0,755** 0,000 Val!d
X2P4 0,581** 0,001 Valid
X2P5 0,785** 0,000 Valid
i X3P1 0,710** 0,000 Valid
P;;ts'gr‘ 2232” X3P2 0,808** 0,000 Valid
(X3) X3P3 0,801** 0,000 Val!d
X3P4 0,768** 0,000 Valid
X4P1 0,808** 0,000 Valid
Lingkungan X4P2 0,880** 0,000 Valid
Kerja X4P3 0,917*** 0,000 Valid
(X4) X4P4 0,849** 0,000 Valid
X4P5 0,893** 0,000 Valid
X5P1 0,724** 0,000 Valid
Penghargaan X5P2 0,890** 0,000 Valid
Financial X5P3 0,777** 0,000 Valid
(X5) X5P4 0,863** 0,000 Valid
X5P5 0,836** 0,000 Valid
Pelatihan X6P1 0,909** 0,000 Val?d
Profesional X6P2 0,888** 0,000 Val!d
(X6) X6P3 0,790** 0,000 _ Valid _
X6P4 0,002 0,991 Tidak Valid
YP1 0,582** 0,001 Valid
Minat YP2 0,696** 0,000 Valid
YP3 0,738** 0,000 Valid
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YP4 0,750** 0,000 Valid
YP5 0,775** 0,000 Valid
Sumber : Hasil Output SPSS, Data diolah 2021

Berdasarkan table 4.4 menjelaskan bahwa seluruh item pernyataan untuk
variabel pengetahuan akuntansi syariah, religiusitas, pertimbangan pasar
kerja, lingkungan kerja, penghargaan financial memiliki status valid
yaitu dengan hasil signifikansi dibawah 0,05. Namun dalam variabel
pelatihan professional terdapat satu pertanyaan yang memiliki hasil tidak

valid dengan nilai signifikansi 0,991.

. Uji Reliabilitas

Pada prinsipnya pengujian reliabilitas adalah data uji Diperoleh
sebagai contoh hasil jawaban kuisioner yang dibagikan. Jika jawaban
dari responden konsisten dari waktu ke waktu , maka kuesioner tersebut
dianggap reliabel. Teknologi Teknologi Cronbach digunakan dalam
pengukuran reliabilitas a. Jika nilai Cronbach alpha> 0,60 (Bawono,
2006: 68). Hasil uji reliabilitas adalah Hasil yang diperoleh dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

Tabel 4. 5Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach’s

Variabel Alpha Keterangan
Pertimbangan Pasar .
Kerja (X1) 0,670 Reliable
Religiusitas (X2) 0,737 Reliable
Pertimbangan Pasar 0,751 Reliable

Kerja (X3)
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Lingkungan Kerja .
(X4) 0,913 Reliable
Penghargaan .
Financial (X5) 0,872 Reliable
Pelatihan Profesional .
(X6) 0,688 Reliable
Minat (Y) 0,735 Reliable

Sumber : Hasil Output SPSS, Data diolah 2021

Table 4.5 menunjukkan bahwa nilai Crombach’s alpha variabel
pengetahuan akuntansi syariah, religiusitas, pertimbangan pasar
kerja,lingkungan kerja, penghargaan financial dan pelatihan professional
telah dikatakan reliable karena nilai tersebut lebih besar dari 0,6 sehingga

seluruh angket dikatakan reliabel dan handal.

c. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Uji normalitas memiliki tujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi variabel bebas dan variabel terikat keduanya memiliki distribiusi
normal atau tidak. Pengujian normalitas dilakukan dengan melihat nilai
Asymp.Sig. pada hasil uji normalitas dengan menggunakan One Sample
Kolmogorov-Smirnov test (K.S). berikut merupakan tabel hasil uji

normalitas Kolmogorov-Smirnov test (K.S).
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Tabel 4. 6 Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov test (K.S)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 100
Normal Parameters™® Mean O ’QOQOOOU
Std. Deviation 1,46711927

Absolute 068

Most Extreme Differences  Positive ,008
Negative -,054

Kolmogorov-Smirnov Z .678
Asymp. Sig. (2-tailed) 747

Sumber : Hasil Output SPSS, Data diolah 2021

Berdasarkan tabel 4.6 diatas, diketahui bahwa besarnya nilai
Kolmogorov-Smirnov test (K.S) adalah 0,678 dan nilai Asymp.Sig (2-
failed) adalah 0,747 lebih besar dari 0,05 maka data terdistribusi normal.
. Uji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen).
Cara mendeteksi uji multikolonieritas dengan melihat nilai tolerance
value dan variance inflation factor (VIF). Suatu model dikatakan bebas
multikolinearitas jika memiliki VIF kurang dari 10 atau nilai tolerance

lebih dari 0.1. berikut ini adalah tabel multikolinearitas
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Tabel 4. 7 Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Model Unstandardized Standardized |t Sig. Collinantty Statistics
Coefficients Coefficients
B Std. Frror Beta Tolerance il
(Constant) 4,265 4443 0140
Pengetahiuan 185 176 A63) 246 017 813 1,213
Religiusitas 010 Nl 111 VA B U B 1 I 1,734
I Pertimbangan Pasar 300 100 2130 3008 003 NER 1,365
Lingkungan Kerja 229 97 10 2368 00 3% 3,066
Penghargaan Financial 185 A7 A3 15791 118 389 1569
Pelatihan Profesional 379 35 283 17198 006 358 1791

a. Dependent Variable: Minat

Sumber: Hasil Output SPSS data diolah 2021
Berdasarkan data tabel 4.7 dapat diketahui nilai VIF pada variabel

pengetahuan akuntansi syariah yaitu 1,215, variabel religiusitas yaitu
1,734, variabel pertimbangan pasar kerja 1,356, variabel lingkungan
kerja 3.066, variabel penghargaan financial yaitu 2,569, dan variabel
pelatihan profesional yaitu 2,791. Maka nilai VIF masing-masing
variabel independen kurang nilainya kurang dari 10. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel inpenden
dalam model ini, karena VIF lebih kecil dari 10 atau nilai tolerance lebih

besar dari 0,1.

. Uji Heteroskedastisitas
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam

model regeresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
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pengematan ke pengamatan yang lain. Uji heteroskedastisitas dilakukan
dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variable dependen dengan
residualnya. Deteksi ada tidaknya heteroskedatisitas dapat dilakukan
dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot,
dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi dan sumbu X adalah
residual (Y prediksi-Y sesungguhnya) yang telah di studentized. Jika
titik-titik dalam grafik membentuk pola tertentu (bergelombang,
melebar, kemudian menyempit) maka terindikasi telah terjadi
heterokedastisitas, sedangkan apabila titik-titiknya menyebar di atas dan
di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas.

Berikut adalah gambar hasil olah data uji heterokedastisitas

Tabel 4. 8 Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Minat
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4. Analisis Regresi Liniear Berganda

Berikut hasil regresi linier berganda dengan menggunakan pengujian

SPSS 21 :
Tabel 4. 9 Hasil Regresi Linier Berganda
Coefficients?
Model Unstandardized Standardize t Sig.
Coefficients d
Coetficients
B Std. Error Beta

(Constant) 4,265 4,443 -,960 ,340
Pengetahuan ,185 ,076 L163 2,436 017
Religiusitas ,010 071 012 ,145 ,885
Pertimbangan Pasar ,300 ,100 213 3,008 ,003

1 Lingkungan Kerja ,229 ,097 251 2,368 ,020
Penghargaan ,185 117 L153 1,579 ,118
Financial
Pelatihan ,379 ,135 283 2,798 ,006
Profesional

a. Dependent Variable: Minat

Sumber: Hasil Output SPSS data diolah 2021

Berdasarkan table 4.9 diperoleh persamaan regeresi linier berganda

dapat disusun sebagai berikut :

Y

-4,265 + 0,185X1 + 0,010X2 + 0,300X3 + 0,229X4 + 0,185X5 +

0,379X6 +4.443 interpretasinya :

1.

Nilai konstanta bernilai negative sebesar -4,265. Hal ini
menunjukkan bahwa apabila variabel pengetahuan akuntansi
syariah, religiusitas, pertimbangan pasar kerja, lingkungan Kkerja,
penghargaan financial dan pelatihan professional sama dianggap
konstan (0), maka besarnya minat mahasiswa akuntansi berkarier di
lembaga keuangan syariah bernilai -4,265.

Nilai koefisien regresi variable pengetahuan akuntansi syariah

sebesar 0,185 dan bernilai positif. Hal ini berarti bahwa apabila
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pengetahuan akuntansi syariah ditingkatkan satu satuan dengan
catata variabel , religiusitas, pertimbangan pasar kerja, lingkungan
kerja, penghargaan financial dan pelatihan professional dianggap
konstan, maka akan meningkatkan nilai minat mahasiswa akuntansi
berkarier di lembaga keuangan syariah sebesar 0,185.

. Nilai koefisien regresi variabel relibiusitas sebesar 0,010 dan
bernilai positif. Hal ini berarti bahwa apabila religiusitas
ditingkatkan satu satuan dengan catata variabel pengetahuan
akuntansi syariah, pertimbangan pasar Kkerja, lingkungan Kkerja,
penghargaan financial dan pelatihan professional dianggap konstan,
maka akan meningkatkan nilai minat mahasiswa akuntansi berkarier
di lembaga keuangan syariah sebesar 0,010.

. Nilai koefisien regresi variabel pertimbangan pasar kerja sebesar
0,300 dan bernilai positif. Hal ini berarti bahwa apabila
pertimbangan pasar kerja ditingkatkan satu satuan dengan catata
variabel pengetahuan akuntansi syariah, religiusitas, lingkungan
kerja, penghargaan financial dan pelatihan professional dianggap
konstan, maka akan meningkatkan nilai minat mahasiswa akuntansi
berkarier di lembaga keuangan syariah sebesar 0,300.

. Nilai koefisien regresi variabel lingkungan kerja sebesar 0,229 dan
bernilai positif. Hal ini berarti bahwa apabila lingkungan kerja
ditingkatkan satu satuan dengan catata variabel pengetahuan

akuntansi  syariah, religiusitas, pertimbagan pasar Kerja,
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penghargaan financial dan pelatihan professional dianggap konstan,
maka akan meningkatkan nilai minat mahasiswa akuntansi berkarier
di lembaga keuangan syariah sebesar 0,229.

6. Nilai koefisien regresi variabel penghargaan financial sebesar 0,185
dan bernilai positif. Hal ini berarti bahwa apabila lingkungan kerja
ditingkatkan satu satuan dengan catata variabel pengetahuan
akuntansi syariah, religiusitas, pertimbagan pasar kerja, lingkungan
kerja dan pelatihan professional dianggap konstan, maka akan
meningkatkan nilai minat mahasiswa akuntansi berkarier di lembaga
keuangan syariah sebesar 0,185.

7. Nilai koefisien regresi variabel pelatihan profesional sebesar 0,379
dan bernilai positif. Hal ini berarti bahwa apabila lingkungan kerja
ditingkatkan satu satuan dengan catatan variabel pengetahuan
akuntansi syariah, religiusitas, pertimbagan pasar kerja, lingkungan
kerja dan penhargaan financial dianggap konstan, maka akan
meningkatkan nilai minat mahasiswa akuntansi berkarier di lembaga

keuangan syariah sebesar 0,185.
4)  d. Uji Hipotesis
DUIT
Uji t digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh masing-
masing variabel independen yang diuji pada tingkat signifikansi 0,05

(Ghozali, 2013). Teknik yang digunakan yaitu dengan membandingkan

nilai t hitung dengan t tabel, t tabel dapat dicari dengan signifikasi 0,05
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dengan uji 2 sisi dengan rumus n-k, n = 100 dan k = jumlah seluruh
variabel yaitu 7. Maka didapat t tabel sebesar 1,980. Berikut hasil uji T

dengan menggunakan pengujian statistik SPSS 21:

Tabel 4. 10 Hasil Uji t

Coefficients?
Model Unstandardized Standardize t Sig.
Coetfficients d
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -4,265 4,443 -,960 ,340
Pengetahuan ,185 ,076 ,163 2,436 017
Religiusitas ,010 071 012 ,145 ,885
Pertimbangan Pasar ,300 ,100 ,213 3,008 ,003
1 Lingkungan Kerja ,229 ,097 251 2,368 ,020
Penghargaan ,185 117 ,153 1,579 ,118
Financial
Pelatihan ,379 ,135 ,283 2,798 ,006
Profesional

a. Dependent Variable: Minat

Sumber: Hasil Output SPSS data diolah 2021

Untuk mencari twanel berdasarkan tabel 4.8, dapat diketahui bahwa
pengetahuan akuntansi syariah mempunyai thing = 2,436 > dari tanel =
1,980 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,017 < dari 0,05, maka HO
ditolak dan Ha diterima. Pengetahuan akuntansi syariah berpengaruh
secara signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarier di
lembaga keuangan syariah.

Religiusitas mempunyai nilai thimg = 0,145 < dari twper = 1,980
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,885 > dari 0,05, maka HO diterima

dan Ha ditolak. Religiusitas tidak berpengaruh secara signifikan
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terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarier di lembaga keuangan
syariah.

Pertimbangan pasar kerja mempunyai thimg = 3,008 > dari ttabel =
1,980 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,003 < dari 0,05, maka HO
ditolak dan Ha diterima. Pertimbangan pasar kerja berpengaruh secara
signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarier di lembaga
keuangan syariah.

Lingkungan kerja mempunyai thing = 2,368 > dari tranel = 1,980
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,020 < dari 0,05, maka HO ditolak
dan Ha diterima. Lingkungan kerja berpengaruh secara signifikan
terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarier di lembaga keuangan
syariah.

Penghargaan financial mempunyai nilai thing = 1,579 < dari tapel =
1,980 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,118 > dari 0,05, maka HO
diterima dan Ha ditolak.penghargaan financial tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarier di lembaga
keuangan syariah.

Pelatihan profesional mempunyai thitng = 2,798 > dari tiane = 1,980
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,006 < dari 0,05, maka HO ditolak
dan Ha diterima. Pelatihan profesional berpengaruh secara signifikan
terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarier di lembaga keuangan

syariah.
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BABV
PEMBAHASAN

Berdasarkan pada hasil penelitian yang mengacu pada pengolahan data sesuai
dengan judul penelitian, permasalahan dan hipotesis penelitian, maka pada
penelitian ini ada beberapa hal yang perlu dijelasan sebagai berikut :

A. Pengetahuan akuntansi syariah dan minat mahasiswa akuntansi berkarier

di lembaga keuangan syariah

Berdasarkan hasil perhitungan regresi berganda menunjukkan nilai tingkat
signifikansi sebesar 0,017 lebih kecil dari 0,05. Hal ini memiliki arti bahwa
pengetahuan akuntansi syariah berpengaruh secara signifikan terhadap minat
mahasiswa akuntansi untuk berkarier di lembaga keuangan syariah. Besarnya
pengaruh pengetahuan akuntansi syariah terhadap minat mahasiswa akuntansi

sebesar 16,3 persen.

Dengan demikian, memiliki tingkat pengetahuan akuntansi semakin tinggi
maka semakin besar minat sesorang untuk berkarier di lembaga keuangan
syariah. Hal ini karena dalam sistem operasi lembaga keuangan syariah tentunya
menggunakan sistem transaksi, pencatatan dan pelaporan Menurut prinsip
syariah. Kegiatan yang melibatkan transaksi, pencatatan, pengikhtisaran, untuk
melaporkan dengan menggunakan prinsip-prinsip syariah, akan menyulitkan
jika seseorang yang terjun dalam karier di lembaga keuangan syariah masih
minim pengetahuan di bidang akuntansi syariah. Oleh karena itu jika
pengetahuan mengenai akuntansi syariah masih minim maka semakin kevil pula

minat untuk berkarier di lembaga keuangan syariah.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Riska Amalian (2020) bahwa
pengetahuan akuntansi syariah berpengaruh secara signifikan teradap minat

mahsiswa akuntansi untuk berkarier dilembaga keuangan syariah®.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh fani (2015), mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi minat mahasiswa universitas bengkulu untuk
berkarier di lembaga keuangan syariah. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
pengetahuan akuntansi syariah berpengaruh terhadap minat mahsiswa akuntansi
berkarier dilembaga keuangan syariah®.

. Religiusitas dan minat mahasiswa akuntansi berkarier di lembaga

keuangan syariah

Berdasarkan hasil perhitungan regresi berganda menunjukkan nilai tingkat
signifikansi sebesar 0,885 lebih kecil dari 0,05. Hal ini memiliki arti religiusitas
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk
berkarier di lembaga keuangan syariah. Besarnya pengaruh religiusitas terhadap

minat mahasiswa akuntansi sebesar 1,2 persen.

Religiusitas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap minat mahasiswa
akuntansi untuk berkarier di lembaga keuangan syariah karena setiap orang yang

mempunyai sikap religiusitas tinggi belum tentu mereka berminat untuk bekerja

8 Amalia and Diana, “Determinan Minat Mahasiswa Akuntansi Untuk Berkarier Di
Lembaga Keuangan Syariah.”

8 Permana and Puspita, “Faktor -Faktor Yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa Akuntansi
Universitas Bengkulu Berkarier Di Entitas Syariah.”
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atau berkarier di lembaga keuangan syariah serta tingkat religiusitas setiap orang

juga berbeda-beda.

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh riska amalian (2020)
dimana religiusitas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap minat

mahasiswa akuntansi untuk berkarier di lembaga keungan syariah®.

Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian terdahulu Ika Rokhaningsih
Utami yang melakukan penelitian mengenai analisis faktor yang mempengaruhi
minat mahasiswa perbankan syariah bekerja dibank syariah. Dari penelitian
tersebut menghasilkan penemuan bahwa variabel motivasi spiritual tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap minat mahasiswa bekrja di lembaga
keuangan syariah®’.

. Pertimbangan pasar kerja dan minat mahasiswa akuntansi berkarier di

lembaga keuangan syariah

Berdasarkan hasil perhitungan regresi berganda menunjukkan nilai tingkat
signifikansi sebesar 0,003 lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian pertimbangan
pasar kerja berpengaruh secara signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi
untuk berkarier di lembaga keuangan syariah. Besarnya pengaruh pertimbangan

pasar kerja terhadap minat mahasiswa akuntansi sebesar 21,3 persen.

8 Amalia and Diana, “Determinan Minat Mahasiswa Akuntansi Untuk Berkarier Di
Lembaga Keuangan Syariah.”

87 ka Rokhaningsih Utami, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa
Jurusan Perbankan Syariah UIN Sunan Kalijaga Bekerja Di Bank Syariah” (UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2017).
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Pesatnya perkembangan dunia bisnis syariah saat ini, dalam hal tersebut
lembaga keuangan syariah akan membutuhkan sumber daya manusia berbasis
syariah pun semakin besar terlebih bagi mahasiswa akuntansi syariah. Selain itu,
sulitnya mendapatkan pekerjaan membuat mahasiswa semakin sulit
mendapatkan pekerjaan yang menjanjikan di era new normal saat ini, hal
tersebut membuat mahasiswa lebih memperhatikan dan mempertimbangkan
tentang karir atau pekerjaan yang akan dipilih. Keamanan kerja yang terjamin
dan kesempatan promosi untuk mendapatkan jenjang karir yang bagus tentunya
sangat menarik minat tersendiri bagi mahasiswa dalam menentukan pemilihan
karir. Maka dari itu pertimbangan pasar kerja berpengaruh besar terhadap minat

mahasiswa akuntansi berkarier di lembaga keuangan syariah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh chintya
(2017) menunjukkan hasil pertimbangan pasar kerja berpengaruh signifikan
terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk berkarier di lembaga keuangan

syariah®,

Hasil penelitian ini juga didukung dengan penelitian Mursalim (2017)
menunjukkan hasil pemilihan karir di lembaga jasa keuangan syariah

dipengaruhi oleh faktor pertimbangan pasar kerja®.

8 Candraning and Muhammad, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa
Bekerja Di Lembaga Keuangan Syariah.”

8 Mursalim Sila, Anna Sutrisna Sukirman, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat
Mahasiswa Akuntansi Untuk Berkarier Di Lembaga Jasa Keuangan Syariah.”
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D. Lingkungan kerja dan minat mahasiswa akuntansi berkarier di lembaga
keuangan syariah

Berdasarkan hasil perhitungan regresi berganda menunjukkan nilai tingkat
signifikansi sebesar 0,020 lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian lingkungan
kerja berpengaruh secara signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk
berkarier di lembaga keuangan syariah. Besarnya pengaruh lingkungan kerja

terhadap minat mahasiswa akuntansi sebesar 25,1 persen.

Lingkungan kerja berkaitan dengan kondisi dari pekerjaan, kondisi atau
suasana yang terdapat pada suatu pekerjaan dapat memberikan dampak dalam
kinerja dari pekerja. Karakter yang keras dan komitmen dibutuhkan oleh
seorang akuntan dalam menghadapi lingkungan pekerjaan, seorang pekerja
dituntut untuk dapat beradaptasi dan bersosialisasi dengan lingkungan kerja,
agar dapat mencapai target kerja yang diwajibkan. Mahasiswa atau mahsiswi
yang berminat untuk bekerja di lembaga syariah karena sesuai dengan prinsip
syariah, dan untuk lingkungannya yang membangun ukhuwah, aman, dan islami
sehingga keseimbangan antara bekerja dan beribadah sejalan. Lebih sempurna
apabila mahasiswa atau mahsiswi tersebut ingin turut serta dalam pembangunan

ekonomi islam.

Hasil penelitian ini ini sejalan dengan penelitian yang dilakuukan Andrian
(2016) yang menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan

terhadap pemilihan karir mahsiswa®.

% Permana And Puspita, “Faktor -Faktor Yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa
Akuntansi Universitas Bengkulu Berkarier Di Entitas Syariah.”
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Penelitian ini juga didukung dengan hasil penelitian iswahyuni (2018).
Menunujukkan hasil lingkungan kerja mempengaruhi pilihan karir akuntans
publik mahasiswa akuntansi STIE AKA Semarang®..

. Pengahargaan Financial dan minat mahasiswa akuntansi berkarier di

lembaga keuangan syariah

Berdasarkan hasil perhitungan regresi menunjukkan nilai tingkat
signifikansi sebesar 0,118 lebih besar dari 0,05. Hal ini memiliki arti
penghargaan financial tidak berpengaruh secara signifikan terhadap minat
mahasiswa akuntansi untuk berkarier di lembaga keuangan syariah. Besarnya
pengaruh penghargaan financial terhadap minat mahasiswa akuntansi sebesar

15,3 persen.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan suyono (2014)
yang menemukan bahwa penghargaan finansial tidak berpengaruh signifikan
terhadap pemilihan karir sebagai akuntan publik®2. Hal ini disebabkan Saat ini
lapangan kerja atau kesempatan kerja sangat sulit, karena keterpurukan ekonomi
dan krisis keuangan global karrena adanya pandemi Covid-19, serta banyaknya
saingan calon tenaga kerja. Hal ini menyebabkan lulusan sarjana yang tidak
mempertimbangkan gaji atau faktor finansial yang akan diterima, karena yang

paling penting adalah setelah tamat kuliah bisa bekerja dan memperoleh

1 iswahyuni, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pemilihan Karir Menjadi
Akuntan Publik Oleh Mahasiswa Program Studi Akuntansi Stie Aka Semarang.”

%2 Suyono, ““Analisis Faktorfaktor Yang Mempengaruhi Pemilihan Karir Sebagai Akuntan
Publik,” Jurnal PPKM 11 (2014) 69-83. ISSN: 2354-869X (2014).
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pengalaman kerja, dan bisa dijadikan nilai tawar jika ingin bekerja di tempat
lain.
F. Pelatihan Profesional dan minat mahasiswa akuntansi berkarier di

lembaga keuangan syariah

Berdasarkan hasil perhitungan regresi berganda menunjukkan nilai tingkat
signifikansi sebesar 0,017 < 0,05. Hal ini memiliki arti bahwa pengetahuan
akuntansi syariah berpengaruh secara signifikan terhadap minat mahasiswa
akuntansi untuk berkarier di lembaga keuangan syariah. Besarnya pengaruh
pengetahuan akuntansi syariah terhadap minat mahasiswa akuntansi sebesar

16,3 persen.

Hasil penlitian ini didukung oleh mursalim dkk (2017) yang menyatakan
bahwa pelatihan profesional memiliki pengaruh signifikan terhadap minat
mahasiswa akuntansi untuk berkarier di lembaga jasa keuangan syariah®. Hal
ini dikarenakan pelatihan profesional merupakan kegiatan yang berkaitan
dengan peningkatan kemampuan dan pengetahuan profesional seseorang. Dalam
memilih profesi tidak hanya mencari dalam segi penghargaa financialnya saja
namun juga memperhatikan kegiatan pengembangan dari agar bekerja secara

profesional dan bertanggung jawab

% Mursalim Sila, Anna Sutrisna Sukirman, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat
Mahasiswa Akuntansi Untuk Berkarier Di Lembaga Jasa Keuangan Syariah.”
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan analisis regresi dan

pembahasan hasil, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Pengetahuan akuntansi syariah berpengaruh signifikan terhadap minat
mahasiswa akuntansi berkarier di lembaga keuangan syariah. Dari hal
tersebut dapat disimpilkan bahwa semakin tinggi pengetahuan pengetahuan
mengenai akuntansi syariah makan semakin tinggi juga minat mahasiswa
untuk berkarier di lembaga keuangan syariah.

2. Religiusitas tidak berpengaruh signifikan terhadap minat mahsiswa
akuntansi untuk berkarie di lembaga keuangan. Dari hal tersebut dapat
disimpulakan bahwa tingkat religiusitas seseorang berbeda-beda jadi bukan
menjadi pengaruh yang penting bagi mahsiswa untuk berkarier di lembaga
keuangan syariah.

3. Pertimbangan pasar kerja berpengaruh signifikan terhadap minat
mahasiswa akuntansi berkarier di lembaga keuangan syariah. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa pertimbangan pasar menjadi pengaruh yang signifikan
dalam mahsiswa untuk mencari peluang berkarier di lembaga keuangan

syariah.
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4. Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa
akuntansi berkarier di lembaga keuangan syariah. Hal ini dapat disimpilkan
lingkungan kerja mendukung kenyaman dalam bekerja sehingga
berpengaruh terhadap minat mahasiswa untuk berkarier di lembaga
keuangan syariah.

5. Penghargaan financial tidak berpengaruh signifikan terhadap minat
mahasiswa akuntansi untuk berkarier di lembaga keuangan syariah. Hal ini
dapat disimpulkan penghargaan financial bukan menjadi syarat penting dn
pengaruh signifikan minat mahasiswa untuk berkarier di lembaga keuangan
syariah karena melihat kondisi saat ini di era new normal yang lebih sulit
untuk mencari kerja.

6. Pelatihan profesional berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa
akuntansi berkarier di lembaga keuangan syariah. Hal ini dapat disimpulkan
pelatihan profesional dapat meningkatkan skill dan profesionalisma kerja
sehingga menjadi pengaruh signifikan minat mahasiswa untuk berkarier di
lembaga keuangan syariah.

B. Saran

1. Selanjutnya, Bagi peneliti disarankan untuk memilih lebih banyak sampel
yang dijadikan sebagai responden tidak hanya berada di satu lembaga,
instansi atau universitas (perguruan tinggi), akan tetapi memilih dan
menggunakan sampel di lembaga, instansi atau Universitas (perguruan
tinggi) yang mempunyai Prodi akuntansi, jadi dapat mengkomparasikan

hasil serta mendapatkan hasil yang komprehensif.
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2. Bagi peneliti selanjutnya yang akan memilih tema yang sama, peneliti perlu
melakukan pembaruan dan penambahan variabel yang lebih variatif yang
mana memungkinkan berimplikasi pada variabel terikat, misalnya variabel
gender, personalitas, pengalaman magang, atau lingkungan keluarga.

3. Bagi akademsi, penelitian yang dilakukan peneliti agar bisa dijadikan
sebagai bahan pertimbangan mereka untuk mengambil keputusan dalam
mengejar karir pada instansi atau lembaga keuangan berbasis syariah. Serta
bagi perguruan tinggi (Universitas) supaya penelitian ini mampu
menghasilkan nilai tambah sebaiknya melakukan peningkatkan kualitas
pengajaran dan mengadakan kegiatan Pengabdian, Workshop, Seminar, dan
Conference International or National yang berkaitan dengan profesi di
lembaga keuangan syariah, sehingga mampu memberikan gambaran umum
mengenai lembaga dan instansi keuangan syariah, diharapkan kegiatan
tersebut mampu meningkatkan ketertarikan minat mahasiswa/i untuk

bekarir di lembaga keuangan berbasis syariah.
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